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SARI

Setiawati, Rika. 2023. Analisis Literasi Numerasi Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Masalah Uncertainty and Data Berbantuan ProProfs
Materi Statistika. Program Studi Pendidikan Matematika. Universitas
Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing I. Dr. Mohamad Aminudin,
S.Pd., M.Pd. Pembimbing Il. Dr. Mochamad Abdul Basir, S.Pd., M.Pd.

Literasi numerasi penting bagi peserta didik agar pemikiran logis dan
strategi penalaran dalam kehidupan sehari-hari berkembang. Berdasarkan hasil
PISA tahun 2018 Indonesia mendapatkan skor matematika yang rendah. Salah
satu konten PISA vyaitu uncertainty and data. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis literasi numerasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
uncertainty and data berbantuan ProProfs materi statistika. ProProfs merupakan
website untuk membuat quiz. Dalam penelitian ini ProProfs digunakan untuk
menampilkan soal.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes literasi numerasi kepada 30 peserta didik
kelas X-3 SMA lIslam Sultan Agung 1 Semarang dan wawancara yang dilakukan
terhadap 2 peserta didik untuk setiap kategori tinggi, sedang, dan rendah. Teknik
analisis data dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah
uncertainty and data peserta didik dengan literasi numerasi tinggi mampu
memenuhi semua indikator literasi numerasi. Peserta didik dengan literasi
numerasi sedang mampu menggunakan angka dan menguraikan data yang
dibutuhkan, cukup lengkap dalam menggunakan simbol, cukup lancar dalam
menyelesaikan masalah akan tetapi tidak dapat mengambil simpulan. Peserta
didik dengan literasi numerasirendah mampu menggunakan angka dan
menguraikan data yang dibutuhkan, kurang mampu menggunakan simbol, kurang
lancar dalam menyelesaikan masalah sehingga tidak mampu mengambil simpulan.

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Uncertainty and Data, ProProfs, Statistika
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ABSTRACT

Setiawati, Rika. 2023. Analysis of Students Numeracy Literacy in Solving
Uncertainty and Data Problems Assisted by ProProfs Material Statistics.
Mathematics Education Study Program. Sultan Agung Islamic University
Semarang. Advisor . Dr. Mohamad Aminudin, S.Pd., M.Pd. Advisor II. Dr.
Mochamad Abdul Basir, S.Pd., M.Pd.

Numerical literacy is important for students so that logical thinking and
reasoning strategies in everyday life develop. Based on the 2018 PISA results,
Indonesia got a low math score. One of the contents of PISA is uncertainty and
data. The purpose of this study was to analyze students’ numeracy literacy in
solving problems of uncertainty and data assisted by ProProfs statistical material.
ProfProfs is a website for creating quizzes. In this study, ProfProfs is used to
display questions. The purpose of this research is to analyze the numeracy
literacy of students in solving uncertainty and data problems using ProProfs
statistics material. ProfProfs is a website for creating quizzes. In this study,
ProProfs is used to display questions.

This research utilized a qualitative research method. The data collection
technique involved a numeracy literacy test given to 30 students from class X-3 of
the Islamic high school Sultan Agung 1 Semarang, as well as interviews
conducted with two students from each category of high, medium, and low
numeracy literacy. The data analysis technique consisted of data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion.

The results of this study indicate that in solving the problem of uncertainty
and data students with high numeracy literacy are able to fulfill all indicators of
numeracy literacy. Students with moderate numeracy literacy are able to use
numbers and describe the data needed, are quite complete in using symbols, are
quite fluent in solving problems but cannot draw conclusions. Students with low
numeracy literacy are able to use numbers and describe the data needed, are less
able to use symbols, are less fluent in solving problems so they are unable to draw
conclusions.

Keywords: Numeracy Literacy, Uncertainty and Data, ProProfs, Statistics
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Numerasi merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam
asesmen nasional. Dalam perkembangan teknologi, numerasi merupakan bekal
untuk menghadapi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar. Menurut
Anggraeni dan Setianingsih (2022), numerasi merupakan kemampuan untuk
menafsirkan, memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika untuk
memahami lingkungan, meningkatkan diri dan memecahkan masalah skala besar
dalam kehidupan sehari-hari.

Numerasi sangat penting bagi kehidupan yang dilakukan manusia termasuk
peserta didik agar pemikiran logis dan strategi penalaran dalam aktivitas sehari-
hari dapat berkembang (Mahmud & Pratiwi, 2019). Numerasi membantu
menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari
numerasi dapat membantu manusia memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai keuangan, meningkatkan peluang dalam dunia kerja, dan menciptakan
landasan matematika aman yang dibangun melalui pembelajaran seumur hidup
(Yunarti & Amanda, 2022).

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat 74 dari 79 negara yang mendapatkan
skor matematika 379 dengan rata-rata skor disetiap negara 489 (OECD, 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik di Indonesia
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masih tergolong rendah. Faktor penyebab rendahnya kemampuan matematika
peserta didik yaitu kurangnya pemahaman konsep dasar matematika, kurangnya
pemahaman materi prasyarat, kurang berlatinh soal yang berkaitan dengan
numerasi, tidak menggunakan analisis jawaban yang baik, terstruktur dan
sistematis, serta pembelajaran yang terlalu monoton (Astuti dkk., 2022).

Maksimalisasi kemampuan literasi numerasi menjadi tugas pendidikan
Indonesia untuk memberikan solusi agar kemampuan numerasinya dapat
diperbaiki. Solusinya yaitu dengan memberikan, membiasakan, dan melatih serta
didik untuk mengerjakan soal yang memiliki karakteristik sama dengan soal PISA
agar meningkatkan kemampuan literasi matematika (Mansur, 2018).

Konten dalam PISA terdiri dari empat kategori yaitu change and relationships,
space and shape, quantity, dan uncertainty and data (Tarim & Tarku, 2022).
Uncertainty and data merupakan salah satu konten PISA yang penting dan
bermanfaat dalam analisis matematis dari permasalahan nyata. Uncertainty and
data merupakan jantung dalam analisis matematis dan banyaknya permasalahan
situasional yang melibatkan teori peluang dan statistika sebagai teknik untuk
menyajikan data dan mendeskripsikannya (Saputri dkk., 2020). Akan tetapi,
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dan kesalahan dalam
menyelesaikan soal konten uncertainty and data.

Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal terdapat pada kesalahan
penggunaan rumus, kurang memahami materi prasyarat, kurang teliti, dan terburu-
buru dalam menyelesaikan soal (Fazzilah dkk., 2020). Asesmen kemampuan

numerasi dalam proses kognitif berkaitan dengan proses pemahaman konsep dan



penalaran dalam menyelesaikan masalah (Winata dkk., 2021). Dalam
memecahkan masalah matematika dibutuhkan pemahaman konsep yang memadai
(Rumiyatun, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang, rata-rata peserta didik memilih penyelesaian soal dengan cara
menghafalkan rumus bukan menggunakan penalaran dan pemahaman terhadap
materi yang disampaikan. Dalam menyelesaikan soal matematika peserta didik
tidak memahami konsep materi akan tetapi hanya menghafalkan rumus.
Matematika bersifat abstrak sehingga membutuhkan pemahaman konsep agar
memudahkan kita untuk mempelajari matematika yang kompleks (Akmalia dkk.,
2021). Pemahaman konsep merupakan tujuan dasar pembelajaran matematika,
ketika peserta didik sudah mengerti konsep matematika maka masalah dalam
pelajaran matematika dapat diselesaikan dengan mudah (Radiusman, 2020).

Pembelajaran matematika di era sekarang sangat membutuhkan pemanfaatan
teknologi. Teknologi mempermudah manusia untuk memahami dan menjadikan
proses pembelajaran menyenangkan (Fatahillah dkk., 2020). Pemanfaatan TIK
dalam pendidikan menjadikan proses pembelajaran lebih aktif, produktif, dan
menyenangkan, sehingga aktivitas pembelajaran mampu mencapai tujuan
pembelajaran dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor secara efektif dan
maksimal (Supianti, 2018). Hal ini sejalan dengan Permendikbudristek nomor 16
tahun 2022 tentang standar proses pada pendidikan anak usia dini, jenjang
pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah bagian ketiga pasal 7 ayat 2d

yaitu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran menggunakan perangkat teknologi



informasi dan komunikasi.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan sebagai evaluasi pembelajaran
adalah ProProfs. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurkhasanah (2022)
dalam pembuatan dan permainannya ProProfs mudah dan praktis, sehingga
peserta didik merasa senang dalam memainkannya dan menjadi solusi
pemanfaatan handphone lebih efektif dalam pembelajaran. Fitur yang ditawarkan
ProProfs sudah lengkap dan bagus sebagai implementasi ujian online. Mahasiswa
merasa puas dengan penggunaan ProProfs sebagai pengganti tes berbasis kertas
dengan persentase 75% (Budyastomo, 2019). Berikut tampilan halaman utama

ProProfs:

Tools for Happier Customers

3 = —

Gambar 1. 1 Tampilan ProProfs

Pentingnya literasi numerasi dan perkembangan teknologi dalam
menyelesaikan masalah matematika, peneliti merasa perlu untuk mengetahui
bagaimana literasi numerasi peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA pada
konten uncertainty and data pada materi statistika berbantuan ProProfs di kelas
X-3 SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. Harapannya peneliti dapat
memperoleh data yang akurat sehingga dapat menganalisis literasi numerasi

peserta didik sebagai acuan berbagai pihak dalam megevaluasi pembelajaran



matematika yang berlangsung sesuai dengan harapan kurikulum merdeka.
Sehingga, peneliti mengambil judul “Analisis literasi numerasi peserta didik
dalam menyelesaikan masalah uncertainty and data berbantuan ProProfs materi
statistika”.
1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menganalisis literasi numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan masalah uncertainty ~and data berbantuan ProProfs materi
statistika.
1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana literasi numerasi
peserta didik dalam menyelesaikan masalah uncertainty and data berbantuan
ProProfs materi statistika?
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis literasi numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan “masalah uncertainty -and data berbantuan ProProfs materi
statistika.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat bagi ruang lingkup secara luas dan pendidikan
matematika secara khusus. Manfaat penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti lain dalam
pembelajaran matematika khususnya dalam hal literasi numerasi, uncertainty and

data, dan ProProfs.



Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat, antaralain:

Peneliti mendapatkan pengetahuan dan wawasan secara langsung dalam
mengembangkan literasi numerasi peserta didik agar mencapai tujuan
pembelajaran.

Peserta didik dapat mengetahui literasi numerasi yang dimiliki sehingga dapat
memanfaatkan pengetahuan dan memberikan peningkatan literasi numerasi
peserta didik.

Guru dapat mengetahui literasi numerasi peserta didik dan dapat menciptakan
evaluasi pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi numerasi berbantuan
teknologi ProProfs.

Sekolah mendapatkaninformasi literasi numerasi peserta didik dan dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan literasi numerasi peserta

didik.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Literasi Numerasi

Numerasi merupakan salah satu literasi untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk angka dan simbol matematika dasar,
serta menganalisis, memprediksi, dan mengambil keputusan dari informasi yang
berbentuk grafik, tabel, dan bagan (Dantes & Handayani, 2021). Dikutip dari
Pusat Asesmen dalam Pembelajaran Badan Penelitian dan Perbukuan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 2022 numerasi merupakan kemampuan
berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai konteks yang relevan untuk
individu sebagai warga negara Indonesia dan dunia. Kemampuan numerasi sangat
penting untuk keberlangsungan hidup dan kemajuan masa depan, sehingga peserta
didik perlu dibekali kepekaan terhadap numerasi.

Numerasi merupakan kemampuan peserta didik dalam menganalisis,
memberikan alasan, menyampaikan ide efektif, merumuskan, memecahkan, dan
menginterpretasikan masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi
(Hartatik &  Nafiah, 2020). Numerasi  merupakan  kemampuan
menginterpretasikan pemahaman dan penerapan konsep matematis dalam
memahami keadaan sekitar, mengembangkan diri, dan menyelesaikan masalah

dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini & Setianingsih, 2022). Berdasarkan



uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa numerasi merupakan kemampuan untuk
menginterpretasikan pemahaman dan penerapan konsep individu dalam
kehidupan sehari-hari yang berbentuk angka, simbol, grafik, tabel, dan lain
sebagainya.

Numerasi merupakan pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam
mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Penggambaran berhitung sebagai "kenyamanan™ dengan angka (Stacey & Turner,
2015). Ada beberapa variasi dalam arti istilah literasi numerasi, mulai dari
perolehan fakta dan prosedur aritmatika dasar hingga interpretasi yang lebih kaya
yang melibatkan pemecahan masalah dalam konteks otentik dan pemikiran tingkat
tinggi (Geiger, Goos, dkk., 2015). Akan tetapi, interpretasi yang berbeda dari
konsep-konsep ini memiliki kesamaan bahwa mereka menekankan kesadaran
akan kegunaan dan kompetensi untuk menggunakan matematika di berbagai
bidang (Niss & Jablonka, 2014).

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan seseorang untuk
menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkaan masalah praktis dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari-hari; menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk seperti grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya; lalu
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Di era sekarang, manusia tergugah untuk tidak hanya puas
belajar matematika akan tetapi harus melek terhadap matematika yang dikenal

dengan literasi numerasi.



Pentingnya literasi numerasi dikarenakan kemampuan ini mampu
mempersiapkan para peserta didik untuk menjalani hidup di luar ruangan kelas,
baik dalam lingkungan masyarakat maupun dunia kerja. Peserta didik memiliki
pengetahuan dan kecakapan dalam merencanakan dan mengelola kegiatan yang
baik. Peserta didik mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap data
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Andreas Schleicher dari OECD
(dalam Kemendikbud, 2017) kemampuan literasi numerasi yang baik merupakan
proteksi terbaik terhadap angka pengangguran, penghasilan yang rendah, dan
kesehatan yang buruk.

Peningkatan literasi numerasi diperlukan agar kualitas sumber daya
manusia mumpuni dan mampu bersaing serta dapat meningkatkan skor PISA di
tingkat Internasional. Kemampuan literasi numerasi tidak hanya menyelesaikan
masalah matematika saja, akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari bermanfaat
agar manusia lebih memiliki pengetahuan tentang finansial, meningkatkan
peluang dunia kerja, dan membangun-fondasi matematika yang aman. Literasi
numerasi dapat membantu peserta didik menghadapi tantangan dalam berbagai
aspek kehidupan dalam pertumbuhan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan individu
serta masyarakat.

Literasi numerasi merupakan kemampuan untuk menggunakan konsep
bilangan dan keahlian dalam operasi hitung di kehidupan sehari-hari (dalam
kehidupan rumah tangga, pekerjaan, masyarakat maupun negara) dan kemampuan
untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita.

Kemampuan literasi numerasi dapat dimiliki oleh peserta didik apabila mampu
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berpikir dan berkomunikasi secara kuantitatif, memahami data, memiliki
kesadaran spasial, memahami pola dan urutan, serta mengenali situasi penalaran
matematika yang diterapkan untuk menyelesaikan masalah (Mahmud & Pratiwi,
2019).

Numerasi terdiri dari pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
berhitung yang digunakan peserta didik untuk mengomunikasikan bahasa
matematika dan mengenali sifat keterkaitan dari pengetahuan matematika di
seluruh area pembelajaran dalam berbagai situasi sosial, pribadi, dan pekerjaan
(Yunarti & Amanda, 2022). Numerasi dalam PISA terdiri dari tiga komponen
yaitu konten, proses kognitif , dan konteks yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2. 1 Komponen Numerasi dalam PISA

Konten Aljabar, bilangan (quantity), geometri dan pengukuran
(space and shape), serta ketidakpastian dan data (uncertainty
and data).

Proses Kognitif ~ Pemahaman, penalaran, dan penerapan.

Konteks Personal, sosial budaya, dan saintifik.

Sumber: Rokhim dkk. (2021)
Berdasarkan tabel 2.1, numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, serta kemampuan melakukan penalaran matematis, menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta untuk menjelaskan atau memperkirakan peristiwa.

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika sehngga komponen
pelaksanaan dalam literasi matematika tidak lepas dari cakupan materi yang ada
dalam metematika (Ekowati dkk., 2019). Numerasi terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan berhitung yang digunakan peserta didik untuk

mengomunikasikan bahasa matematika dan mengenali sifat keterkaitan dari
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pengetahuan matematika di seluruh area pembelajaran dalam berbagai situasi
sosial, pribadi, dan pekerjaan (Yunarti & Amanda, 2022). Literasi numerasi
merupakan kemampuan seseorang untuk merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, serta kemampuan melakukan
penalaran matematis, menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk
menjelaskan atau memperkirakan peristiwa.

Literasi numerasi berhubungan erat dengan kemampuan menggunakan
angka, data, dan simbol matematika (De Lange, 2006). Literasi numerasi
merupakan salah satu bagian dari matematika sehingga komponen dalam literasi
numerasi tidak dapat dipisahkan dari kajian materi matematika (Ekowati dkk,
2019). Indikator literasi numerasi merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
mempertimbangkan tercapainya literasi numerasi. Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan indikator literasi numerasi menurut Han dkk.
(2017) antara lain:

1. Menggunakan berbagai macam -angka dan simbol yang berhubungan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari.

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan,
dil).

3. Menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil

keputusan.
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2.1.2 Masalah Uncertainty and Data

Uncertainty and data merupakan salah satu konten dalam kemampuan
numerasi berdasarkan PISA. Konten matematika Programme for International
Student Assessment (PISA) ditentukan oleh kesepakatan negara anggota
Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) untuk
membandingkan  hasil  peserta  didik secara internasional  dengan
mempertimbangkan keragaman masing-masing negara peserta. Konten PISA
merupakan isi atau materi yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah. Materi
yang diujikan yaitu shape and space, change and relationship, quantity, dan
uncertainty and data. Dalam penelitian ini konten yang dibahas yaitu konten
uncertainty and data. Ketidakpastian merupakan suatu fenomena yang terdapat
pada jantungnya analisis matematika (at the heart of mathematical analysis) dari
berbagai keadaan masalah, teori peluang, dan statistika sebagai teknik reprentasi
data dan deskripsi (Development Organisation for Economic Co-operation, 2016
dalam Mutia dkk., 2020). Ketidakpastian dan data (uncertainty and data)
merupakan salah satu konten PISA yang berhubungan dengan materi probabilitas
dan statistika (YYansen dkk., 2019). Contoh permasalahan konten uncertainty and

data terdapat pada halaman selanjutnya.
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Perhatikan data berikut:

o o Kasus Covid-19 "
\ WY > e U
Tﬁy&\ ‘ 31 Maret 2020 E '\‘j\'}}/@* Q) &

* Amotika 180,789 6262 20 Joawani
Serikat
Jealla 105,792 12423 16.729 20 Jnsuari
Spanyel 9407 8.269 19259 0Jasan
Chim #1.518 3305 76052 10 Jasuari
Jorman 70586 682 1682 26imun
Perancin 52128 3523 9446 imwari
lndonesia 152 136 B Ol Mare

"9 Data Kasus Covid-19 pada 31 Maret 2020 di beberapa
negara denpan total kematian dan kesembuhan serta
: pertama kali kasus tersebut mancul di negara Imdmr.\cr'

Pertanyaan 1:

Berdasarkan informas) yang kamu peroleh dar) gambar di atas, diantara
negara China dan Jerman, menurutmu di negara manakah Covid—19 lebth
cepat menyebar? Berikan alasanmu,

Pertanyaan 2:

Berdasarkan informasi yang kamu peroleh dari gambar di atas, menurutmu,
negara menzkah yang memiliki penanganan terbakk terhadap penyebaran
Covid=19? Berikan alasanmu,

Gambar 2 Soal Hasil Pengembangan dengan Konteks “Kasus Covid-19 di Dunia”
Gambar 2. 1 Contoh Soal Uncertainty and Data
Sumber: Saputri dkk. (2020)

Berdasarkan gambar 2.1, soal tersebut termasuk konten uncertainty and data
dengan konteks sosial menggunakan data kasus Covid-19 pada 31 Maret 2020 di
beberapa negara. Gambar 2.1 termasuk contoh soal uncertainty and data karena
terdapat pertanyaan yang menyajikan data dan dalam penyelesaian soal
mengharuskan peserta didik menganalisis permasalahan situasional yang disajikan
dengan menggunakan teori peluang dan statistik. Selain itu, peserta didik dalam
menyelesaikan soal dengan mengevaluasi laporan statistika di media yang

disajikan, statistika, dan merepresentasikan data.
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2.1.3 ProProfs

ProProfs merupakan platform media pembelajaran berbasis website yang
menyediakan kuis dan tes online yang dapat digunakan secara gratis melalui
smartphone/PC/laptop (Wijayati dkk., 2021). ProProfs sebagai media untuk
mengukur pemahaman pada materi yang telah dipelajari (Azhar & Rahmawati,
2021). Website ProProfs merupakan salah satu website asesmen online yang
menyediakan banyak fitur yang menarik.

Fitur yang disediakan ProProfs yaitu Quiz Maker, Training Maker,
Knowledge Base, Collaborate, Project, Brain Games, Flashcard, Polls, dan lain
sebagainya (Wijayati dkk., 2021). Menu Quiz Maker menawarkan berbagai tipe
pertanyaan yang menyertakan feedback dan informasi hasil jawaban peserta didik.
Instrumen evaluasi yang dapat dibuat di Quiz Maker berupa tipe soal pilihan
ganda, benar-salah, esai, checkboxes, teks rumpang, menjodohkan, pertanyaan
pemahaman, hotspot, Typeln, kuesioner, survel, dan poling. Latihan penguatan
pengetahuan yang disajikan dalam menu Brain Games berbentuk permainan yang
memunculkan kreatifitas yaitu mencari kata, teka-teki silang, hangman, acak kata,
catur, tic tac toe, jigsaw, sliding, sudoku, rubik, kakiro, mancala, dan lain
sebagainya (Wijayati dkk., 2021).

ProProfs merupakan web penyedia kuis yang komprehensif, mudah
digunakan, dan terjangkau serta memungkinkan pengguna meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan profitabilitas. Menurut ProProfs (2019) keunggulan
ProProfs antaralain:

1. Mempunyai bank soal terbesar di dunia.
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2. Layanan dan dukungan kelas dunia.

3. Memastikan pencadangan dan keamanan data.

4. Memastikan kebijakan portabilitas data yang mudah.

5. Pembuat kuis terbesar di dunia yang memiliki banyak pengguna.

6. Terintegrasi dengan situs web yang menawarkan banyak pengalaman kepada
pengguna.

7. Pembaruan gratis dan fitur baru.

8. Tampilan sederhana dan dapat digunakan di seluruh perangkat.

Menurut Nurjanah dkk. (2022) ProProfs memiliki beberapa kekurangan
yaitu tidak dapat digunakan secara offline dan jaringan internet yang kurang
memadai, sulit diterapkan di sekolah apabila fasilitas terbatas, serta membutuhkan
pengawasan guru jika ada yang mengalami kendala agar pelaksanaan evaluasi
berjalan dengan lancar.

ProProfs terdiri dari dua bagian yaitu free trial dan premium (Aniza &
Siskawati, 2020). Kelengkapan fasilitas yang tersedia antara keduanya memiliki
perbedaan. Premium memiliki fasilitas yang lebih lengkap sedangkan free trial
memiliki fasilitas yang terbatas. Keterbatasan fasilitas ProProfs untuk menu
equation math membuat peneliti akan melakukan evaluasi pembelajaran
menggunakan quiz maker ProProfs dengan cara sebagai berikut:

1. Buka link ProProfs yang diberikan oleh peneliti. Link sebagai berikut:
https://www.proprofs.com/quiz-school/ugc/story.php?title=mzylodeynawcmi
2. Ubah tampilan handphone menjadi tampilan dekstop agar memperjelas

tampilan soal.
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Get started with 55+ free services.

Gambar 2. 2 Tampilan Halaman Awal Soal pada ProProfs

3. KIlik tombol start yang tersedia, soal dapat terlihat dan dapat dikerjakan sesuai

dengan waktu yang disediakan.

Procy ot

g

—a Your Sears

Gambar 2. 3 Tampilan Soal pada ProProfs

4. Kerjakan soal pada kertas yang sudah disediakan oleh guru, setelah selesai
mengerjakan, klik tombol next untuk lanjut ke soal berikutnya dan klik submit

lalu unggah jawaban Anda pada link yang disediakan pada feedback.
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Gambar 2. 4 Tampilan feedback pada ProProfs

2.1.4 Statistika

Statistika merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan data, pengolahan atau penganalisisan, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan kumpulan data serta penganalisisan yang dilakukan. Dalam
kehidupan sehari-hari kita selalu berhubungan dengan data. Ukuran penyebaran
data dapat membantu kita untuk membedakan 2 kelompok data.

Ukuran penyebaran dari sekumpulan data mengukur seberapa jauh data-
data tersebut tersebar. Ukuran penyebaran data menyatakan seberapa besarnya
nilai data berbeda dengan nilai ukuran pusatnya atau penyimpangan dari nilai
pusatnya. Dua kelompok yang memiliki mean yang sama, bisa memiliki uluran
penyebaran yang sangat berbeda. Berikut macam-macam ukuran penyebaran data
tunggal :

1. Jangkauan
Jangkauan merupakan selisih dari nilai data terbesar dengan nilai data terkecil.

Rumus jangkauan sebagai berikut:
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] = Xmax = Xmin

Keterangan: J = Jangkauan

Xmax = data terbesar

Xmin = data terkecil
2. Jangkauan Inter Kuartil atau Hamparan

Jangkauan Inter Kuartil merupakan selisih antara kuartil atas dan kuartil
bawah. Rumus jangkauan interkuartil sebagai berikut:
H=0;—-0;

Keterangan: H = Hamparan

quartil atas

Q3
Q1

quartil bawah
3. Jangkauan Semi Interkuartil atau Simpangan Kuartil
Jangkauan Semi Interkuartil merupakan setengah dari jangkauan inter kuartil.

Rumus jangkauan semi interkuartil sebagai berikut:

1
Qq = E(Q3 — Q1)

simpangan kuartil

Keterangan: Qg
Qs = quartil atas
Q, = quartil bawah
4. Simpangan Rata-Rata
Simpangan rata-rata merupakan jumlah semua nilai mutlak simpangan dibagi
dengan banyaknya data.

_ L=l — X
n

SR
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Keterangan: SR = simpangan rata — rata
x; = data ke —idari data x4, X5,...,Xy
X = rataan hitung
n = ukuran data (total frekuensi)
5. Varian dan Simpangan Baku Data Tunggal
Varian adalah rata-rata dari jumlah kuadrat simpangan tiap data. Semakin
kecil varian, maka data dalam kelompok tersebut semakin seragam mendekati
mean kelompok, dan sebaliknya. Varian diperoleh dengan cara mengurangi setiap

data dengan mean atau dengan rumus berikut:

Varian(o?) = ,dimana X adalah mean

Lx=-%)°
n
Sedangkan simpangan baku adalah akar dari varian. Nilai simpangan baku

kumpulan data dapat menghasilkan O, > O (lebih dari nol), < 0 (kurang dari nol).

Simpangan baku bernilai 0 apabila nilai dalam himpunan tersebut sama, akan

tetapi nilai simpangan baku lebih besar atau lebih kecil dari nol menunjukkan

bahwa titik data jauh dari nilai rata-rata. Rumus simpangan baku sebagai berikut:

— )2
Simpangan baku (o) = /Z(XTX)

Contoh soal dan pembahasan numerasi tentang ukuran penyebaran data:
Soal:
Ketersediaan sumber air di alam jumlahnya relatif tetap. Yang menjadi masalah
adalah waktu ketersediaan yang berubah dan kualitasnya, karena air sebenarnya
hanya mengalami proses perubahan bentuk dan perpindahan dari satu tempat ke

tempat lain. Proses tersebut dinamakan siklus hidrologi.
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Berikut ini adalah grafik kebutuhan dan kapasitas produksi air di Jakarta pada

tahun 2010 hingga 2025 (prediksi).

KEBUTUHAN DAN KAPASITAS PRODUKSI AIR
DI JAKARTA 2010-2025

Liter per detik ?
£0.000 [~ 57,614

00 20156 2020

YPrediksi

Gambar 2. 5 contoh'soal AKM
Sumber: dok. Kemendikbud

Besar simpangan baku defisit air sejak tahun 2010 hingga tahun 2025 ...
simpangan baku total kapasitas produksi air pada tahun yang sama.

Pembahasan:

Simpangan baku (¢) merupakan nilai yang menggambarkan rata-rata jarak
penyimpangan titik-titik data yang diukur dari nilai rata-rata.

Defisit air tahun 2010 = 11.185, tahun 2015 = 13.045, tahun 2020 = 28.270, tahun
2025 = 35.786. Atau dapat dilihat dalam grafik berwarna merah bahwa defisit air
dari tahun 2010 - 2025 terjadi perbedaan dan terus meningkat.

Total kapasitas produksi air tahun 2020 = 15.000, tahun 2015 = tahun 2020 =
tahun 2025 yaitu 21.828. Atau dapat dilihat dari grafik berwarna biru muda bahwa
pada tahun 2015 sampai 2025 tetap tidak berubah.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa besar simpangan baku defisit air sejak tahun 2010
hingga tahun 2025 lebih besar dari simpangan baku total kapasitas produksi air

pada tahun yang sama.
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2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan acuan untuk mengetahui kebaruan dari penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian yang ada sebelumnya. Penelitian tentang literasi numerasi tidak
pertama kali dilakukan. Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
antara lain penelitian yang dilakukan oleh Cahyanovianty dan Wahidin (2021);
Kurniawan dan Rahadyan (2021); Novitasari (2022); Anggraini dan Setianingsih
(2022); Sanvi dan Diana (2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyanovianty dan Wahidin (2021)
mendeskripsikan kemampuan numerasi dalam menyelesaikan soal AKM 2021
yang terdiri dari 3 komponen utama yaitu konten, proses kognitif, dan konteks.
Hasil tersebut yaitu peserta didik SMP kelas VI memiliki kemampuan numerasi
domain kemampuan tingkat sedang dengan persentase 75%. Pada penelitian
tersebut tidak fokus pada satu komponen numerasi konten uncertainty and data.

Penelitian yang mendeskripsikan kemampuan numerasi yang memuat 3
komponen vyaitu konten, proses kognitif dan konteks dalam menyelesaikan tipe
soal AKM pokok bahasan persamaan linear tiga variabel kelas XI. Hasil
penelitian Kurniawan dan Rahadyan (2021) dari 20 peserta didik diperoleh 3
peserta didik dengan kemampuan numerasi tingkat rendah, 13 peserta didik
memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang dan 4 didik memiliki kemampuan
numerasi tingkat tinggi. Pada penelitian tersebut tidak menggunakan materi

statistika.
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Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2022) bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa soal AKM pada konten uncertainty and data serta
menguji efek potensial siswa SD dalam menyelesaikan soal AKM. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D).
Penelitian tersebut menghasilkan produk berupa soal AKM pada konten
uncertainty and data yang valid dan layak memiliki efek potensial positif
terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik. Penelitian tersebut belum
menganalisis kemampuan numerasi peserta didik.

Penelitian yang dilakukan Anggraini dan Setianingsih (2022) bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan numerasi peserta didik SMA dalam meyelesaikan
soal AKM. Hasil penelitian tersebut yaitu peserta didik dengan kemampuan
numerasi rendah pada level pemahaman menentukan informasi dari bacaan
dengan tepat, pada level penerapan siswa belum mampu memberikan solusi
penyelesaian dari soal, dan pada level penalaran siswa belum mampu
menganalisis dan menyelesaikan soal. Peserta didik dengan kemampuan numerasi
sedang pada level pemahaman mendapatkan informasi dari bacaan dengan tepat,
pada level penerapan siswa memberikan solusi penyelesaian dari soal, dan pada
level penalaran siswa cukup mampu dalam menganalisis dan menyelesaikan soal
dan disertai alasan yang tepat. Sedangkan peserta didik dengan kemampuan
numerasi tinggi pada level pemahaman mendapatkan informasi dari bacaan
dengan tepat sehingga siswa memahami soal, pada level penerapan siswa
memberikan solusi penyelesaian dari soal, dan pada level penalaran siswa mampu

menganalisis dan menyelesaikan soal disertai alasan yang tepat. Penelitian
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tersebut fokus pada proses kognitif peserta didik dalam menyelesaikan masalah
belum fokus pada kemampuan numerasi dan konten uncertainty and data.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanvi dan Diana (2022) menganalisis
kemampuan numerasi pada materi matriks ditinjau berdasarkan kemampuan awal
matematika. Hasil penelitian tersebut peserta didik dengan kemampuan awal
matematika baik, sedang, dan sangat baik belum memiliki kemampuan numerasi
yang baik karena indikator kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
numerasi belum terpenuhi. Pada penelitian tersebut tidak menggunakan Proprofs.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah disajikan, belum ada penelitian
yang menganalisis literasi numerasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
uncertainty and data berbantuan ProProfs materi statistika. Sehingga, peneliti
tertarik untuk meneliti - dan melengkapi penelitian sebelumnya terkait
permasalahan tersebut.
2.3 Kerangka Berpikir

PISA (Programme for International Student Assesment) merupakan program
penilaian internasional kelas dunia yang dilakukan oleh OECD (Organisation for
Economic Cooperation and Development) setiap 3 tahun sekali untuk menguji
kemampuan akademik usia sekolah 15 tahun dan diikuti lebih dari 70 negara.
Salah satu kemampuan peserta didik yang diukur dalam PISA yaitu kemampuan
literasi numerasi. Hasil PISA menunjukkan bahwa literasi numerasi Indonesia
masih rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Literasi numerasi sangat
penting bagi kehidupan manusia agar dapat berpikir logis dan membuat strategi

dalam kehidupan sehari-hari.
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Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep
pembelajaran terutama jika dihadapkan dalam permasalahan kehidupan sehari-
hari. Peningkatan literasi numerasi dapat dilakukan dengan cara memberikan
latihan soal yang berorientasi PISA. Konten numerasi dalam PISA terdiri dari
change and relationship, space and shape, quantity, dan uncertainty and data.
Salah satu materi matematika yang dipelajari peserta didik SMA kelas X yaitu
statistika. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian masalah uncertainty and
data materi statistika.

Teknologi sangat penting untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di
era sekarang. Teknologi dapat mempermudah peserta didik dalam memahami dan
menjadikan proses pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu teknologi yang
bermanfaat sebagai evaluasi pembelajaran yaitu ProProfs. Untuk mengetahui
kemampuan literasi numerasi peserta didik dilakukan tes-literasi numerasi kepada
peserta didik kelas X-3.

Berdasarkan wuraian diatas, kerangka pemikiran dalam penelitian yang
berjudul “Analisis Literasi Numerasi Peserta Didik dalam Menyelesaikan Masalah

Uncertainty and Data Berbantuan ProProfs Materi Statistika” sebagai berikut:



25

4 )

1. Rendahnya literasi numerasi Indonesia dibanding negara-negara lain
berdasarkan hasil PISA.

2. Uncertainty and data merupakan salah satu konten PISA.

3. Statistika merupakan materi matematika wajib kelas X semester 2.

4. Pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran di era sekarang. )

/\

[ Latihan soal literasi numerasi ] [ Pemilihan sampel untuk ]

menggunakan ProProfs dijadikan subjek penelitian

— =

[ Tes literasi numerasi ]

A 4

Literasi Numerasi Literasi Numerasi Literasi Numerasi
Tinggi Sedang Rendah

VY

Analisis literasi numerasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
uncertainty and data berbantuan ProProfs materi statistika

Gambar 2. 6 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi numerasi peserta didik
dalam menyelesaikan masalah uncertainty and data berbantuan ProProfs.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2019) metode kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk
penelitian yang bersifat eksplorasi sehingga menemukan sesuatu yang baru,
memahami — makna dari suatu peristiwva, memastikan kebenaran data,
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.
3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang pada kelas
X-3. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran kelas X SMA Islam Sultan
Agung 1 Semarang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
fokus pada penguatan literasi numerasi.
3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari guru mata pelajaran
matematika yang mengajar di kelas X SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang.
Sampel dalam penelitian ini didapatkan dengan cara purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Subjek

dalam penelitian ini terdiri dari enam peserta didik yang dipilih berdasarkan
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tingkat kemampuan literasi numerasinya. Prosedur pemilihan subjek penelitian

sebagai berikut:

1. Memilih satu kelas X di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang berdasarkan
informasi dari guru yaitu kelas X-3.

2. Memberikan tes literasi numerasi kepada peserta didik kelas X-3.

3. Menganalisis hasil tes literasi numerasi dan mengelompokkan tingkat

kemampuan literasi numerasi tinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan kriteria

berikut.
Tabel 3. 1 Kriteria Pengelompokan Subjek
Rumus Interval Nilai Interval Nilai ~ Tingkat Kemampuan
1 A .
x> %+ 5D x > 73,4 Tinggi
f—%SD st;z+%50 59,9 < x < 73,4 Sedang
1
Sumber: Sudijono (2009)
Keterangan:

x = nilai yang diperoleh
X = rata — rata nilai = 66,67

SD = standar deviasi = 13,51

Yx2  (Yx)
5“]7‘(7)

N = jumlah siswa

Tes literasi numerasi yang dilakukan peserta didik pada penelitian ini
menghasilkan 9 peserta didik dengan kategori tinggi, 12 peserta didik dengan

kategori sedang, dan 9 peserta didik dengan rendah.
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4. Dari hasil pengkategorian peserta didik, peneliti memilih 2 peserta didik
dengan kategori tinggi, 2 peserta didik dengan kategori sedang, dan 2 peserta
didik dengan kategori rendah sebagai subjek penelitian. Berikut peserta didik
yang menjadi subjek penelitian:

Tabel 3. 2 Subjek Penelitian

Subjek Kategori Pengelompokan

AZ Tinggi
Al Tinggi
FA Sedang
cL Sedang
AN Rendah
HA Rendah

5. Melakukan wawancara kepada peserta didik yang sudah diklasifikasikan serta
pertimbangan dan saran dari guru matematika yang memiliki kemampuan baik
dalam menyampaikan pendapat dan berkomunikasi agar mempermudah
jalannya wawancara.

6. Menganalisis hasil tes literasi numerasi dan hasil wawancara subjek penelitian.
Sistematika prosedur penentuan subjek penelitian digambaran dalam diagram

berikut:
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[ Tes Literasi Numerasi 30 Peserta Didik Kelas X-3 ]

v

Analisis Jawaban
Peserta Didik

Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik
Literasi Numerasi Literasi Numerasi Literasi Numerasi
Tinggi Sedang Rendah
[ Subjek Penelitian ]

A 4
Subjek Literasi Subjek Literasi Subjek Literasi
Numerasi Tinggi Numerasi Sedang Numerasi Rendah
AZ dan Al FA dan CL AN dan HA

~_ T =

[ Wawancara Semi Terstruktur ]

Analisis Data
Menggunakan Triangulasi

[ Penyajian Temuan ]

v
[ Simpulan ]

Gambar 3. 1 Diagram Pemilihan Subjek
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah literasi
numerasi dan wawancara.
4.1 Tes Literasi Numerasi

Tes ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan literasi numerasi
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Tes tertulis ini
dilakukan dengan cara memberikan permasalahan uncertainty and data kepada
peserta didik untuk dikerjakan secara individu. Tes literasi numerasi dilakukan di
kelas X-3 SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang pada hari Senin, 20 Februari
2023.
4.2 \Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi jawaban peserta didik yang
bersifat eksplisit. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara tatap
muka (face to face) dengan menggunakan jenis wawancara semi terstruktur.
Wawancara dilakukan setelah peserta didik mengerjakan tes literasi numerasi dan
dianalisis hasil jawaban yang dikategorikan dalam literasi numerasi tinggi, literasi
numerasi sedang, dan literasi numerasi rendah. Pelaksanaan wawancara dilakukan
di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang kepada peserta didik yang terpilih
menjadi subjek penelitian. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada subjek
penelitian pada hari Senin, 27 Februari 2023.
3.5 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini terdiri dari dua instrumen yaitu intrumen utama dan

intrumen bantu. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
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Peneliti berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, prosedur penelitian,
hipotesis yang digunakan, dan hasil yang diharapkan. Intrumen bantu pada
penelitian ini antara lain:
1. Soal Tes Literasi Numerasi

Soal yang disajikan berupa tiga soal uraian dengan konten uncertainty and
data materi statistika pada sub pokok bahasan penyebaran data tunggal. Soal yang
digunakan sesuai dengan indikator literasi numerasi. Bentuk instrumen tes tertulis
terdapat dalam lampiran.
2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagali pedoman untuk mendapatkan apa,
mengapa, dan bagaimana tentang masalah yang diteliti dari subjek penelitian.
Pedoman wawancara hanya berupa garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui lebih detail hasil
tes literasi numerasi peserta didik. Bentuk instrumen pedoman wawancara
terdapat dalam lampiran.
3.6 Pengujian Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian yang dilakukan menggunakan uji
kreadibilitas untuk menguji kevalidan data. Uji kreadibilitas yang digunakan yaitu
teknik triangulasi metode. Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenarannya agar
mendapatkan hasil yang lebih menguatkan serta penelitian yang dilakukan valid

isi dan tujuannya. Data yang telah diperoleh dianalisis oleh peneliti dan
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mendapatkan kesimpulan selanjutnya dilakukan check dan recheck dari data yang
diperoleh.
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
mulai jenuh melalui proses reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan kesimpulan (verification) (Sugiyono, 2019). Model interaktif dalam

analisis data menurut Miles and Huberman sebagai berikut:

Data Collection

Dranvi ngiveri fing

Gambar 3. 2 Komponen dalam analisis data (interactive model)
Sumber: Sugiyono (2019)
Teknik analisis data pada penelitian ini antara lain:

P

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu hasil tes
literasi numerasi dan hasil wawancara dengan subjek penelitian. Hasil data yang
didapat dianalisis dan digolongkan sesuai dengan kebutuhan agar mempermudah
peneliti untuk memperoleh informasi yang objektif. Pengumpulan data dilakukan
pada tahap awal penelitian sampai penelitian berakhir sehingga peneliti
memperoleh banyak data yang bervariasi.
2. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses yang menghasilkan kategori dengan memilih

yang penting, baru, unik, membuat kategori, membuang yang tidak dipakai.
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Dalam mereduksi data peneliti dipandu oleh teori dan tujuan yang akan dicapai
serta peneliti berdiskusi dengan teman atau orang yang dipandang ahli. Reduksi
data dalam penelitian yang akan dilakukan ini antaralain:

a. Mengamati, mengoreksi, dan menganalisis hasil tes literasi numerasi yang
telah divalidasi oleh validator sesuai dengan literasi numerasi.
Mengkategorikan literasi numerasi peserta didik sesuai dengan Kkriteria
pengkategorian subjek dan melakukan wawancara kepada subjek terpilih.

b. Memilih data yang penting dan tidak penting, menyusun hasil wawancara
dalam bahasa yang baik dan mudah dipahami sebelum penyajian data.

c. Peneliti menyusun kode dan mengkodekan sesuai dengan indikator literasi.

3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan saat peneliti menyusun informasi dan menarik

kesimpulan berdasarkan tampilan data yang diperoleh dari reduksi data. Penyajian

data dilakukan dalam bentuk uraian singkat diselingi dengan tabel dan gambar
yang kemudian dinarasikan. Penyajian data dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah hasil tes literasi numerasi, hasil wawancara, dan hasil analisis data.

4. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada penelitian yang dilakukan berupa deskriptif

analitis dari hasil analisis data yang diperoleh saat penelitian berlangsung. Hasil

yang dapat disimpulkan dalam penelitian yang dilakukan berupa analisis literasi
numerasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah uncertainty and data pada

materi statistika.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Data penelitian berupa hasil jawaban tes literasi numerasi dan hasil
wawancara subjek penelitian. Berdasarkan hasil data tersebut, literasi numerasi
peserta didik dapat diketahui berdasarkan indikator literasi numerasi. Indikator
literasi numerasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah uncertainty and data
membutuhkan pengkodean pada indikator literasi numerasi agar mempermudah
dan efektif dalam mengolah dan menganalisis data. Pengkodean indikator literasi
numerasi sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Pengkodean Indikator Literasi Numerasi

No Indikator Literasi Numerasi No  Pencapaian Peserta

Didik Kode
I Menggunakan berbagai macam angka -~ 1  Menggunakan An
dan simbol yang berhubungan dengan berbagai macam angka g
matematika dasar untuk memecahkan 2 Menggunakan
masalah dalam  berbagai  konteks berbagai macam Sim
kehidupan sehari-hari. simbol
Il Menganalisis informasi yang 1 Menganalisis
ditampilkan dalam bentuk (grafik, informasi yang A
tabel, bagan, dll) ditampilkan dalam g
bentuk grafik.
2 Menganalisis
informasi yang At
ditampilkan dalam
bentuk tabel.
11 Menginterpretasikan hasil analisis 1 Menginterpretasikan
untuk memprediksi dan mengambil hasil analisis untuk HAp
keputusan. memprediksi .
2 Menginterpretasikan
hasil analisis untuk HAs

mengambil keputusan.
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4.1.1 Deskripsi Literasi Numerasi Subjek Kategori Tinggi
A Subjek AZ pada Soal Nomor 1

Jawaban subjek AZ dalam menyelesaikan soal nomor 1 sebagai berikut:

Mean Jutw = g +85 48 o \} -
X
3

/qean may - 88 "‘7‘/"8' = 8
3

-\
S Y,S;'_(x; i ) * (‘3"'3‘)1"(89‘:7')7"(99-71)1
n —R
3
= 16 +(4)* (-4)
3

ol R |

3
Moy % (5 -5 ) = (89-8") ¢ (74-81) +(@-8)
n

= T

3
< 3_% s 31’7

3
Jad/ \/an-j o(rpi[,'}, Petani acdalah bulon J'u/,'

Gambar 4. 1 Jawaban AZ Nomor 1
Berdasarkan jawaban subjek AZ pada gambar 4.1 dalam menyelesaikan

permasalahan nomor 1 subjek AZ mencari rata-rata atau mean (x) lama
penyinaran matabari pada bulan Mei dan Juli. Mean pada bulan Juli dilakukan

dengan menjumlahkan persentase lama penyinaran matahari pada bulan Juli tahun

95+89+89

2019, 2020, dan 2021 dibagi 3 sehingga — menghasilkan mean lama

penyinaran matahari pada bulan Juli sebesar 91. Sedangkan mean bulan Mei

dilakukan dengan menjumlahkan persentase lama penyinaran matahari pada bulan

88+74+81

Juli tahun 2019, 2020, dan 2021 dibagi 3 sehingga diperoleh

menghasilkan mean lama penyinaran matahari pada bulan Mei sebesar 81. Angka

yang tertera diperoleh dari tabel lama penyinaran matahari yang tertera pada soal.
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Setelah mendapatkan mean lama penyinaran matahari pada bulan Juli dan

Mei subjek AZ menghitung simpangan baku pada bulan Juli dan Mei
._%)\2
menggunakan rumus varian Yyaitu varian (s) =Z(X‘TX). Alasan subjek AZ

menggunakan rumus varian karena jika varian kecil maka simpangan baku kecil,
jika varian besar maka simpangan baku juga besar. Hal tersebut dikarenakan
simpangan baku merupakan akar dari varian. Varian bulan Mei menghasilkan
32,7 sedangkan varian pada bulan Juli menghasilkan 2,7. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa yang dipilih petani adalah bulan Juli.

Subjek AZ dapat menyelesaikan permasalahan nomor 1 sampai
mendapatkan simpulan yang tepat. Akan tetapi, subjek AZ mengalami kesalahan
dalam perhitungan varian pada bulan Juli yaitu (=2)? = —4 sehingga hasil yang
diperoleh memiliki kesalahan. Meskipun pada penyelesaian bulan Juli subjek AZ
mengalami kesalahan dalam perhitungan, akan tetapi subjek AZ dapat mengambil
simpulan dengan benar. Hal tersebut dikarenakan varian bulan Juli akan tetap
bernilai lebih kecil daripada varian bulan Mei meskipun perhitungannya benar.

Dari jawaban pada gambar 4.1 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan untuk
menjawab pertanyaan nomor 1!

: Y
AZ " 95,89,91,88, 74, 81, 81 [Ang] %, X, x;, n, varian (s) = 21

[Sim]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?

AZ : X = datarata — rata, X (sigma) = jumlah, x; (x one) = data ke —
1 sampai ke n,n = banyaknya data.

P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

AZ : Saya menggunakan angka tersebut dari tabel lama penyinaran matahari
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dari tahun ke tahun setiap bulannya untuk menghitung varian pada bulan
Mei dan Juli.
Wawancara 4. 1 Hasil Wawancara AZ Nomor 1 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.1 subjek AZ dapat menyebutkan angka
matematika dasar yang ditemukan yaitu 95, 89, 91, 88, 74, dan 81 yang diperoleh
dari soal sedangkan simbol yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah X (x bar) yang menyatakan simbol rata-rata, Z(sigma) yang
berarti jJumlah, (x;) X one subjek AZ mengalami kebingungan antara simbol x one
atau x i akan tetapi subjek AZ menyatakan bahwa simbol tersebut merupakan
simbol dari data pertama sampai data ke-n, n banyaknya data, dan varian (s) =

—_%)\2
ZCa %) merupakan rumus dari varian. Berdasarkan hal tersebut, subjek AZ dapat

n

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari
dan tidak memiliki kesalahan.

P : Coba jelaskan sebelum kamu mengerjakan soal ini, apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

AZ : Membaca soal berulang kali dan melihat tabelnya.

P . Apayang ditanyakan dan diketahui dalam soal tersebut?

AZ : Yang ditanyakan adalah antara bulan Mei dan Juli mana yang dipilih
petani untuk melakukan perkebunan? Yang diketahui tabel lama
penyinaran matahari dari bulan Januari sampai Desember pada tahun
2019 sampai 2021.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan
menjawab pertanyaan pada soal?

AZ : Yang pertama saya tuliskan terlebih dahulu rumus varian kemudian
saya masukkan data yang diketahui dari tabel dan menghitung varian
bulan Mei dan Juli. [At]

Wawancara 4. 2 Hasil Wawancara AZ Nomor 1 Indikator 11

Berdasarkan hasil kutipan wawancara 4.2 terlihat jelas bahwa subjek AZ
dapat menganalisis informasi yang disediakan dengan cara membaca berulang kali

pertanyaan yang tertulis. Subjek AZ menganalisis informasi yang ditampilkan
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pada tabel lama penyinaran matahari terutama fokus pada tabel bulan Mei dan Juli

untuk mencari simpangan baku bulan Mei dan Juli menggunakan rumus varian.

Berdasarkan hal tersebut, subjek AZ dapat menganalisis informasi yang

ditampilkan dalam bentuk tabel tanpa adanya kesalahan.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu mengambil
simpulan ?

AZ : Saya menghitung simpangan baku bulan Mei dan Juli dengan
mencari rata-ratanya terlebih dahulu setelah itu saya mencari
simpangan baku dengan memasukkan ke rumus varian. [HAp]

P . Berdasarkan jawaban yang yang kamu tuliskan, apa simpulan yang
diperoleh?

AZ : Simpulannya adalah bulan yang dipilih petani adalah bulan Juli

karena memiliki varian yang lebih sedikit daripada bulan Mei. [HAS]
Wawancara 4. 3 Hasil Wawancara AZ Nomor 1 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.3 subjek AZ mengambil simpulan dengan
menghitung simpangan baku melalui rumus varian. Subjek AZ mendapatkan
simpulan dengan tepat dengan menyebutkan alasan yang tepat. Pada gambar 4.1
subjek AZ mengalami kesalahan dalam perhitungan varian pada bulan Juli akan
tetapi saat dilakukan wawancara subjek menyadari kesalahan yang dilakukan dan
menghitung ulang jawabannya. Meskipun terjadi kesalahan perhitungan, hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap simpulan yang diperoleh. Berdasarkan hal
tersebut, subjek AZ dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi
dan mengambil keputusan dengan tepat meskipun ada sedikit kesalahan dalam
perhitungan.

B. Subjek AZ pada Soal Nomor 2

Jawaban subjek AZ dalam menyelesaikan soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4. 2 Jawaban AZ Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.2 subjek AZ menyelesaikan soal nhomor 2 dengan

mencari jangkauan (R) menggunakan rumus jangkauan (R) = Xpmaks — Xmin -
Xmaks dan Xp;n  Tokopedia (Tp) dan Shopee (S) diperoleh dari grafik yang
ditampilkan dalam soal. Xpaks tokopedia = 160 juta, Xpmin tokopedia = 70 juta jadi,
jangkauan tokopedia = 160 - 70 yaitu 90 juta. Sedangkan Xmaksshopee =
130 juta, Xpmin shopee = 60 juta jadi, jangkauan shopee = 130 - 60 yaitu 70 juta.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Shopee memiliki jangkauan yang lebih
sedikit daripada Tokopedia. Jadi, kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk
tahun berikutnya meningkat dan Shopee menurun.

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.2 dapat dianalisis literasi numerasi
dengan menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi
dan dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam

menjawab pertanyaan nomor 2!

AZ : Jangkauan (R), X;aks, Xmin [Sim] sama 160, 70, 90, 130, 60, 70
[Ang]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?

AZ : R adalah jangkauan untuk mengetahui perubahan pengunjung, Xmax =
nilai maksimal, X,,;; = nilai minimal

P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
AZ . Karena sesuai data yang ada dan diperlukan untuk mengerjakan soal
tersebut.

Wawancara 4. 4 Hasil Wawancara AZ Nomor 2 Indikator |
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Berdasakan wawancara 4.4 subjek AZ dapat menyebutkan angka yaitu 160,
70, 90, 130, 60, dan 70 sesuai dengan analisis pada grafik yang disediakan pada
soal. Simbol matematika yang digunakan subjek AZ yaitu jangkauan (R) yang
digunakan untuk mengetahui perubahan pengunjung, xX,.xs Merupakan nilai
maksimal, sedangkan x.,;, merupakan nilai minimal. Angka dan simbol
matematika yang disebutkan subjek AZ digunakan karena sesuai dengan apa yang
dibutuhkan untuk mengerjakan soal. Berdasarkan hal tersebut, subjek AZ dapat
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari
dengan lancar.
P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini, apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
AZ : Membaca dan melihat grafik dari perubahan pengunjung Tokopedia
dan Shopee. [At]
P : Bagaimana kamu menggunakan grafik tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

AZ : Mencari jangkauan kedua toko tersebut.
Wawancara 4. 5 Hasil Wawancara AZ Nomor 2 Indikator |1

Berdasarkan wawancara 4.5 subjek AZ membaca soal dan melihat grafik
pengunjung Tokopedia dan Shopee untuk mendapatkan data nilai maksimal dan
minimal pengunjung Tokopedia dan Shopee. Pada gambar 4.2 subjek AZ mampu
menuliskan untuk pengunjung Shopee nilai maksimalnya 160 dan nilai
minimalnya adalah 70, pengunjung Tokopedia nilai maksimalnya 130 dan nilai
minimalnya 60 dan nilai yang tertera. Nilai yang sudah didapatkan digunakan
untuk mencari jangkauan pengunjung. Berdasarkan hal tersebut, subjek AZ dapat
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?
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AZ : Yang pertama saya mencari jangkauan Tokopedia dan Shopee. Untuk
menghitung jangkauan Tokopedia jumlah maksimal Tokopedia —
jumlah minimal Tokopedia untuk melihat jangkauan Tokopedia
sedangkan Shopee kita mencari jangkauannya dengan mengurangi
pengunjung maksimal - pengunjung minimal dan menghasilkan hasil
tersebut. [HAp]

P : Jadi simpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

AZ : Jadi, Shopee jangkauannya lebih sedikit daripada Tokopedia.
Kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk tahun berikutnya
meningkat dan Shopee menurun. [HAS]

Wawancara 4. 6 Hasil Wawancara AZ Nomor 2 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.6 subjek AZ memprediksi jawaban pada soal
dengan menghitung jangkauan pengunjung Tokopedia dan Shopee. Subjek AZ
menghitung jangkauan dengan mengurangkan nilai maksimal dikurangi nilai
minimal. Subjek AZ mengambil simpulan bahwa jangkauan Shopee lebih sedikit
dari jangkauan Tokopedia sehingga kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk
tahun berikutnya meningkat dan Shopee menurun. Jadi, subjek AZ dapat
menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan-mengambil keputusan.
C. Subjek AZ pada Soal Nomor 3

Jawaban subjek AZ dalam menyelesaikan soal nomor 3 sebagai berikut.
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Gambar 4. 3 Jawaban AZ Nomor 3
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Berdasarkan jawaban subjek AZ pada gambar 4.3 subjek AZ mencari rata-

jumlah seluruh data

rata menggunakan rumus rata-rata (x) = Kelompok 1 terdiri

n (banyaknya data)’

dari usia 13, 14, 15, 15, 16, 16, 17, 17, 17, 17, 17, 18. Sedangkan data usia
kelompok 2 terdiri dari 1, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36. Banyaknya data
kelompok 1 sama dengan kelompok 2 yaitu 12 orang. Subjek AZ mencari rata-

rata  kelompok 1 dengan cara rata-rata  kelompok 1 =

13+14+4+15+15+16+16+17+17+17+17+17+18
12

yaitu 16. Selanjutnya subjek AZ mencari

rata-rata kelompok 2 menggunakan cara rata-rata kelompok 2 =

1+3+4+5+7+8+12+27+28+29+32+36
12

menghasilkan 16. Setelah mendapatkan rata-rata

kelompok 1 dan kelompok 2 subjek AZ mencari jangkauan kelompok 1 dan
kelompok 2 menggunakan rumus jangkauan = data usia tertua — data usia termuda.
Jadi, jangkaun kelompok 1 adalah 18 — 13 yaitu 5 sedangkan jangkauan kelompok
2 adalah 36 — 1 menghasilkan 35. Subjek AZ menyimpulkan bahwa kelompok
yang lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1 dikarenakan kelompok 1
memiliki jangkauan yang lebih kecil daripada jangkauan kelompok 2.

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.2 dapat dianalisis literasi numerasi
dengan menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi
dan dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam
menjawab pertanyaan nomor 3!

AZ : 13,14,15, 15,16, 16, 17, 17,17, 17, 17,18, 1, 3, 4,5, 7, 8, 12, 27, 28,
29, 32, 36 [Ang] simbolnyax(x bar), jumlah seluruh data, n, dan
banyaknya data. [Sim]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?

AZ : Xadalah rata-rata, n = banyaknya data
P . Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
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AZ : Karena lebih mudah, sesuai data dan sesuai yang ditanyakan pada soal.
Wawancara 4. 7 Hasil Wawancara AZ Nomor 3 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.7 subjek AZ menyebutkan angka 13, 14, 15, 16,
17,18, 1, 3, 4,5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36 yang tertera pada tabel data usia
kelompok 1 dan 2. Subjek AZ menggunakan simbol matematika X(rata —
rata) dan n (banyaknya data). Angka dan simbol yang digunakan sesuai data
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan nomor 3. Jadi, subjek AZ
dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan
sehari-hari.

P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu

pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
AZ : Saya membacanya berulang kali untuk memahami soal tersebut.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

AZ : Angka yang tertera pada tabel dijumlahkan lalu dibagi sama jumlah
data. [At]

Wawancara 4. 8 Hasil Wawancara AZ Nomor 3 Indikator 11
Berdasarkan wawancara 4.8 subjek AZ membaca berulang kali untuk

memahami soal yang disajikan. Subjek AZ menggunakan tabel yang tertera pada
tabel untuk mendapatkan data usia kelompok 1 dan kelompok 2 untuk
menyelesaikan soal tersebut. Subjek AZ mengetahui apa yang ditanyakan pada
soal sehingga menggunakan data yang tertera pada tabel untuk mencari nilai rata-
rata usia kelompok 1 dan kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut, subjek AZ dapat
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil

simpulan?
AZ . Pertama saya mencari rata-rata perkelompok dengan menjumlahkan

angka setiap kelompok lalu dibagi banyaknnya data lalu mencari
jangkauan. [HAp]
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P : Jadi simpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?
AZ : Jangkauan kelompok 1 lebih kecil dari jangkauan kelompok 2
sehingga yang lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1. [HAs]
Wawancara 4. 9 Hasil Wawancara AZ Nomor 3 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.9 subjek AZ memprediksi simpulan dimulai
dengan mencari rata-rata kelompok 1 dan rata-rata kelompok 2. Rata-rata
kelompok 1 sama dengan rata-rata kelompok 2 sehingga subjek AZ mencari
jangkauan untuk mendapatkan simpulan data usia kelompok mana yang lebih
mewakili usia rata-rata. Jangkauan kelompok 1 menghasilkan 5 sedangkan
jangkauan kelompok 2 menghasilkan 35 sehingga jangkauan usia kelompok 1
lebih kecil daripada jangkauan usia kelompok 2. Subjek AZ menyimpulkan
bahwa kelompok yang lebih mewakili usia rata-rata adalah usia kelompok 1.
Subjek AZ dapat menghitung dan menyimpulkan secara lancar tanpa memiliki
hambatan. Jadi, subjek AZ dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.

D. Subjek Al pada Soal Nomor 1

Jawaban subjek Al dalam menyelesaikan soal nomor 1 sebagai berikut:

PANNY -\
1“ Buwan (\}ny 3“\\'?"\()(1\\ Lawy ( ) ) = 5 v' N, - \,)
X =38 139 481 -4,
S lviowy L (sg-my (14 131 <174 (-1)740% 49 4 4g 0= 9

709 di Piih Pergm pdaloln ouion joly

Gambar 4. 4 Jawaban Al Nomor 1
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Berdasarkan jawaban subjek Al pada gambar 4.4 subjek Al menyelesaikan

permasalahan nomor 1 menggunakan rumus simpangan baku yaitu

. Hal pertama yang dilakukan subjek Al yaitu

simpangan baku (o) = Z(X'T_X)Z

mencari rata-rata (x) dari lama penyinaran matahari, kemudian mencari ). (x; —

X)? dan langkah terakhir memasukkan hasil perhitungan ke dalam rumus

88+74+81
3

simpangan baku. Pada bulan Mei subjek Al mencari rata-rata (X) =

menghasilkan 81  kemudian  menghitung Y (x; —X)? = (88 — 81)2 +

(74 — 81)% + (81 — 81)% = 98. Setelah mendapatkan nilai tersebut, subjek Al

mencari sipangan baku dengan cara simpangan baku = /Z(X‘T_x)z = \/933 = 5,715.

Untuk bulan Juli subjek Al mencari rata-rata (%) = —-o-2

menghasilkan 91

kemudian menghitung Y(x;—X%)? = (95 = 91)% + (89 — 91)%2 +

(89 — 91)2 = 24. Setelah mendapatkan nilai tersebut, subjek Al mencari

sipangan baku dengan cara simpangan baku = /Z(XiT_i)z:\/%:Z,BZ&

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa petani memilih bulan Juli

karena simpangan baku bulan Juli lebih kecil daripada simpangan baku bulan Mei.
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.4 dapat dianalisis literasi numerasi

dengan menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi

dan dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P . Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan

untuk menjawab pertanyaan nomor 1!
Al @ 83 + 74 + 81 dan 95 + 89 + 89 [Ang] Simpangan baku =

Txi—%)? rq:
= [Sim]
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P : Apamaksud dari simbol tersebut?
Al . ¥ (x{—X)2
Rumus simpangan baku = =———n= banyaknya data
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
Al : Karena sesuai dengan rumus simpangan baku

Wawancara 4. 10 Hasil Wawancara Al Nomor 1 Indikator |
Berdasarkan wawancara 4.10 subjek Al menyebutkan angka matematika

dasar yang ditemukan yaitu 88, 74, 81, 95, dan 89 yang diperoleh dari tabel lama
penyinaran matahari pada bulan Mei dan Juli. Subjek Al menyebutkan simbol
yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu X (x bar) yang
menyatakan simbol rata-rata, Z(sigma) yang berarti jumlah, (x;) X i yang
menyatakan data pertama sampai data ke-n, n banyaknya data, dan

. A
Z—(X‘n %) merupakan rumus simpangan baku. Berdasarkan hal

Simpangan baku =
tersebut, subjek Al dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam

berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

P : Coba jelaskan sebelum kamu mengerjakan soal ini, apa yang kamu
lakukan pertama kali agar kamu paham maksud soal tersebut?

Al : Mencari data pada soal yang disediakan.

P : Apayang ditanyakan dan diketahui dalam soal tersebut?

Al : Bulan Mei sama bulan Juli. Yang ditanyakan yang dipilih petani untuk
melakukan proses perkebunan.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?
Al : Mencari datanya terlebih dahulu yang terdapat dalam tabel untuk

menyelesaikan permasalahan yang disajikan. [At]
Wawancara 4. 11 Hasil Wawancara Al Nomor 1 Indikator 11

Berdasarkan wawancara 4.11 subjek Al menganalisis informasi yang
disediakan pada pada soal. Subjek Al menggunakan tabel lama penyinaran

matahari bulan Mei dan Juli untuk mencari simpangan baku bulan Mei dan Juli.
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Berdasarkan hal tersebut, subjek Al dapat menganalisis informasi yang

ditampilkan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?
Al : Mencari bulan Mei sama Juli. Mencari rata-rata dari bulan Mei dan

Juli kemudian mencari simpangan baku menggunakan rumus
simpangan baku. [HAp]

P . Apasimpulannya?

Al : Yang dipilih petani bulan Juli karena simpangan baku lebih sedikit
daripada bulan Mei. [HAS]
Wawancara 4. 12 Hasil Wawancara Al Nomor 1 Indikator 111

Berdasarkan kutipan wawancara 4.12 sudah terlihat bahwa subjek Al
menyelesaikan permasalahan yang disajikan dengan menghitung simpangan baku
menggunakan rumus simpangan baku. Pada bulan Mei yang dilakukan subjek Al
pertama kali adalah mencari rata-rata lama penyinaran matahari pada bulan Mei
kemudian disubstitusikan kedalam rumus simpangan baku. Pada bulan Juli subjek
Al melakukan hal yang sama untuk mencari simpangan baku lama penyinaran
matahari pada bulan Juli. Subjek Al mengambil simpulan dengan melihat hasil
simpangan baku yang diperoleh sehingga mendapatkan simpulan bahwa petani
lebih memilih bulan Juli untuk melakukan proses perkebunan. Subjek Al dapat
menyelesaikan dengan sukses tanpa ada kesalahan perhitungan maupun langkah
pengerjaan. Berdasarkan hal tersebut, subjek Al dapat menginterpretasikan hasil
analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan dengan tepat tanpa ada
kesalahan.

E. Subjek Al pada soal nomor 2

Jawaban subjek Al dalam menyelesaikan soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4. 5 Jawaban Al Nomor 2
Berdasarkan jawaban subjek Al pada gambar 4.5 subjek Al menghitung

jangkauan Shopee dan Tokopedia menggunakan rumus jangkauan = Xyaxs —
Xmin- Pertama subjek Al mencari nilai maksimal dan nilai minimal pengunjung
Shopee dan Tokopedia yang ditampilkan dalam bentuk grafik. Subjek Al
menuliskan bahwa Shopee memiliki nilai maksimal 140 juta dan nilai minimal 58
juta. Sehingga, jangkauan pengunjung Shopee adalah 140 juta — 58 juta
menghasilkan 82 juta. Sedangkan Tokopedia memiliki nilai maksimal 160 juta
dan nilai minimal 65 juta sehingga jangkauan Tokopedia adalah 160 juta — 65 juta
yaitu 95 juta. Subjek Al menyimpulkan bahwa jangkauan pengunjung Shopee
lebih sedikit dari pada Tokopedia karena jangkauan Shopee hanya 82 juta.

Dari jawaban pada gambar 4.5 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P . Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam

menjawab pertanyaan nomor 2!
Al : Angka yang digunakan 140 juta, 58 juta, 160 juta, 65 juta [Ang]

sedangkan simbolnya Xpaks, Xmin S@ama jangkauan = Xpaks —
Xmin- [Sim] o

P : Apamaksud dari simbol tersebut?

Al Xpaks Nilai maksimal x,;, nilai minimal

P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
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Al : Karena yang ditanyakan jangkauan perubahan mana yang lebih sedikit
sehingga saya menggunakan simbol dan angka tersebut.

Wawancara 4. 13 Hasil Wawancara Al Nomor 2 Indikator |
Berdasakan wawancara 4.13 subjek Al menyebutkan angka yaitu 140 juta,

58 juta, 160 juta, dan 65 juta sesuai dengan analisis subjek Al pada grafik
pengunjung Tokopedia dan Shopee. Simbol matematika yang digunakan subjek
Al yaitu x,,xs merupakan nilai maksimal dan x,,;, yaitu nilai minimal. Subjek Al
menggunakan angka dan simbol tersebut karena sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada permasalahan nomor 2. Berdasarkan hal tersebut, subjek Al
dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan dengan

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan

sehari-hari.

P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

Al : Membaca dan melihat grafik dari perubahan pengunjung Tokopedia dan
Shopee.

P : Bagaimana kamu menggunakan grafik tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

Al : Grafik digunakan untuk mencari nilai maksimal dan minimal untuk

mencari jangkauan kedua toko tersebut. [Ag]
Wawancara 4. 14 Hasil Wawancara Al Nomor 2 Indikator 11

Berdasarkan ~wawancara 4.14 subjek Al dapat menyebutkan nilai
maksimal dan nilai minimal pengunjung Shopee dan Tokopedia yang disajikan
pada grafik. Dari hasil jawaban pada gambar 4.5 subjek Al mampu menuliskan
untuk pengunjung Shopee nilai maksimalnya 140 juta dan nilai minimalnya
adalah 58 juta. Sedangkan pengunjung Tokopedia nilai maksimalnya 160 juta dan
nilai minimalnya 65 juta. Subjek Al menggunakan nilai maksimal dan nilai
minimal yang diperoleh dari grafik perubahan pengunjung Tokopedia dan Shopee

untuk mencari jangkauan dari pengunjung kedua e-commerce tersebut.
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Berdasarkan hal tersebut, subjek Al dapat menganalisis informasi yang

ditampilkan dalam bentuk grafik dengan tepat.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?
Al : Yang pertama saya mencari jangkauan Tokopedia dan Shopee. Untuk

melihat jangkauan Tokopedia menggunakan rumus jumlah maksimal
Tokopedia — jumlah minimal Tokopedia, sedangkan jangkauan Shopee
dengan mengurangi pengunjung maksimal Shopee - pengunjung
minimal Shopee. Setelah mendapatkan jangkauan kita dapat
menyimpulkan hasilnya. [HAp]

P : Simpulan yang diperoleh dari jawaban kamu apa?

Al : Jadi, Shopee jangkauannya lebih sedikit daripada Tokopedia.
Kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk tahun berikutnya
meningkat dan Shopee menurun. [HAS]

Wawancara 4. 15 Hasil Wawancara Al Nomor 2 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.15 subjek Al mencari jangkauan perubahan
pengunjung Tokopedia dan Shopee menggunakan rumus jangkauan = jumlah
maksimal — jumlah minimal. Setelah mendapatkan jangkauan perubahan
pengunjung Tokopedia dan jangkauan perubahan pengunjung Shopee subjek Al
membandingkan hasilnya untuk mendapatkan simpulan. Simpulan yang diperoleh
yaitu jangkauan Shopee lebih sedikit daripada Tokopedia jadi kemungkinan
pengunjung Tokopedia untuk tahun berikutnya meningkat dan Shopee menurun.
Subjek Al menghitung tanpa memiliki keraguan, kesalahan, dan kesulitan.
Berdasarkan hal tersebut, subjek Al dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan secara lancar.

F. Subjek Al pada Soal Nomor 3

Jawaban subjek Al dalam menyelesaikan soal nomor 3 sebagai berikut:
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Gambar 4. 6 Jawaban Al Nomor 3

Berdasarkan jawaban Al pada gambar 4.6 subjek Al menuliskan angka
yang diketahui yaitu data usia kelompok 1 dan kelompok 2 yang tertera pada tabel.
Usia kelompok 1 terdiri dari 13, 14, 15, 15, 16, 16, 17, 17, 17, 17, 17, 18
sedangkan usia kelompok 2 terdiri dari 1, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36.

Banyaknya data usia (n) kelompok 1 sama dengan kelompok 2 yaitu 12. subjek Al

* _ jumlahseluruh data _ .
(x) = R kelompok 1 vyaitu

mencari  rata-rata

13414415+15+16+164+17417+17+17417418
12 -

16 . Sedangkan x kelompok 2 vyaitu

1+3+4+5+7+8+12+27+28+29+32+36
12

= 16. Rata-rata kelompok 1 sama dengan rata-

rata kelompok 2 yaitu 16. Setelah menghitung rata-rata subjek Al melihat tabel
data usia kelompok 1 dan kelompok 2 untuk melihat kelompok mana yang lebih
mewakili usia sesuai dengan usia rata-rata. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kelompok yang lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1 hal tersebut

sudah terlihat jelas bahwa data kelompok 1 lebih mewakili usia 16 tahun.
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Dari jawaban pada gambar 4.6 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam
menjawab pertanyaan nomor 3!

Al : 13, 14, 15, 15, 16, 16, 17, 17,17, 17, 17,18, 1, 3,4, 5, 7, 8, 12, 27, 28,
29, 32, 3 [Ang] simbolnya x(x bar) dan n. [Sim]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?

Al : Xadalah rata — rata,n = banyaknya data

P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
Al : Mempermudah dalam pengerjaannya.

Wawancara 4. 16 Hasil Wawancara Al Nomor 3 Indikator |
Berdasarkan wawancara 4.16 subjek Al menyebutkan angka 13, 14, 15, 16,

17,18, 1, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36 subjek menyebutkan angka yang
tertera pada tabel usia dua kelompok. Simbol yang dgunakan subjek Al yaitu
X(rata — rata) dan n (banyaknya data). Angka dan simbol yang digunakan sesuai
dengan data yang dibutuhkan agar mempermudah dalam menyelesaikan soal
nomor 3. Berdasarkan hal tersebut, subjek Al dapat mengggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang berhubungan dengan matematika dasar untuk

memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

Al : Saya membacanya berulang kali untuk memahami soalnya.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

Al : Caranya menjumlahkan data yang tertera pada tabel untuk setiap

kelompok dan membagi jumlah data untuk setiap kelompok. [At]
Wawancara 4. 17 Hasil Wawancara Al Nomor 3 Indikator 11

Berdasarkan wawancara 4.17 subjek Al menganalisis informasi yang
disediakan pada tabel dengan membaca berulang kali untuk memahami soal.

Subjek Al menggunakan data usia kelompok 1 dan kelompok 2 yang terdapat
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dalam tabel usia kedua kelompok tersebut untuk mencari nilai rata-rata kelompok
1 dan rata-rata kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut subjek Al dapat

menganalisis informasi yang disediakan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?

Al : Dengan melihat caranya yaitu mencari rata-rata kelompok 1 dan rata-
rata kelompok 2. [HAp]

P : Simpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

Al : Kesimpulannya itu dari data yang tertulis data yang lebih mewakili itu

kelompok 1. [HAS]
Wawancara 4. 18 Hasil Wawancara Al Nomor 3 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.18 subjek Al mengambil simpulan dengan cara
menghitung rata-rata usia kelompok 1 dan rata-rata usia kelompok 2. Setelah
mendapatkan rata-rata subjek Al melihat data usia yang tertera pada tabel untuk
dianalisis ' kelompok mana yang lebih mewakili usia rata-rata yaitu 16.
Berdasarkan hal tersebut, subjek Al menyimpulkan bahwa kelompok 1 lebih
mewakili usia rata-rata. Jadi, subjek Al dapat menginterpretasikan hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasill wawancara subjek AZ dan
Al sebagai subjek literasi numerasi tinggi dalam menyelesaikan masalah
uncertainty and data maka dapat disimpulkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Literasi Numerasi Peserta Didik dengan Kategori Tinggi

Indikator Literasi

NUMmerasi Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3
Menggunakan berbagai  AZ dan Al AZ dan Al mampu AZ dan Al
macam angka dan mampu menggunakan angka- mampu
simbol yang menggunakan angka pada soal dan  menggunakan
berhubungan dengan angka-angka pada simbol yang angka-angka

matematika dasar untuk  soal dan simbol berhubungan dengan  pada soal dan




54

memecahkan masalah
dalam berbagai konteks

kehidupan sehari-hari.

varian dan
simpangan baku
secara tepat dan

lengkap seperti

jangkauan seperti
] Xmax, dan Xmin
secara tepat dan
lengkap.

simbol yang
berhubungan
dengan rata-rata

dan jangkauan

o, X, dan x;. seperti X, J, X,in
secara tepat dan
lengkap.

Menganalisis informasi ~ AZ dan Al AZ dan Al mampu AZ dan Al
yang ditampilkan dalam  mampu menguraikan dan mampu

bentuk (grafik, tabel,
bagan, dll)

menguraikan dan
menyebutkan data
pada soal untuk
mendapatkan

simpangan baku.

menyebutkan data
pada soal untuk
mendapatkan
jangkauan yang

diminta pada soal.

menguraikan data
pada soal untuk
menghitung rata-
rata dan
jangkauan agar
mendapatkan

data kelompok

mana yang
mewakili rata-
rata.

Menginterpretasikan
hasil analisis untuk
memprediksi dan

mengambil keputusan.

AZ dan Al lancar
dalam
menghitung dan
menjelaskan
langkah-langkah
mencari varian,
simpangan baku
bulan Mei dan
Juli sehingga
dapat mengambil
simpulan dengan

tepat.

AZ dan Al lancar
dalam menghitung
dan menjelaskan
langkah-langkah
mencari jangkauan

sehingga mendapat

simpulan yang tepat.

AZ dan Al lancar
dalam
menghitung rata-
rata dan
jangkauan
sehingga
mendapatkan
simpulan yang

tepat.
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4.1.2 Deskripsi Literasi Numerasi Subjek Sebagai Kategori Sedang
A. Subjek FA pada Soal Nomor 1

Jawaban subjek FA dalam menyelesaikan soal nomor 1 sebagai berikut.
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Gambar 4. 7 Jawaban FA Nomor 1

Berdasarkan jawaban subjek FA pada gambar 4.7 dalam menyelesaikan
permasalahan nomor 1 subjek FA menyelesaikan permasalahan dengan cara
mencari simpangan baku bulan Mei dan simpangan baku bulan Juli. Simpangan

baku bulan Mei diperoleh dengan cara yang pertama mencari rata-rata lama

penyinaran matahari pada bulan Mei yaitu >‘<=w menghasilkan 81.
Kemunudian menghitung Y(xi—X)? = (88 — 81)% + (74 — 81)%* +

(81 — 81)% menghasilkan 98. Selanjutnya mencari simpangan baku dengan cara

/Z(X‘T_’_()Z angka 3 menyatakan banyaknya data atau nilai n. Simpangan baku bulan

Mei adalah 5,715. Selanjutnya subjek FA menghitung simpangan baku pada bulan

Juli menggunakan cara yang sama pada bulan Mei yaitu mencari rata-rata lama

95+89+89

penyinaran matahari pada bulan Juli X = menghasilkan 91. Kemudian



56

menghitung ¥ (x; — X)? = (95 — 91)% + (89 — 91)% + (89 — 91)% menghasilkan

24. Selanjutnya mencari simpangan baku bulan Juli dengan cara /Z(X‘T_i)z angka

3 menyatakan banyaknya data atau nilai n. Simpangan baku bulan Juli
menghasilkan 2,828. Setelah menghitung simpangan baku bulan Mei dan
simpangan baku bulan Juli subjek FA mengalami kebingungan saat
menyimpulkan jawaban dari pertanyaan tersebut, sehingga subjek FA tidak
mengambil dan menuliskan simpulan pada jawaban nomor 1.

Dari jawaban pada gambar 4.7 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan untuk
menjawab pertanyaan nomor 1!

FA . 88, 74,81, 95,89,89 [Ang] dan X, X (sigma),x;, n,V [Sim]

P : Apa maksud dari simbol tersebut?

FA : X rata-rata, X(sigma) jumlah, x; data pertama Ssampai data terakhir,

banyaknya data, v akar untuk menghitung simpangan baku.

P . Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

FA : Karena sesuai dengan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal.
Wawancara 4. 19 Hasil Wawancara FA Nomor 1 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.19 subjek FA dapat menyebutkan angka
matematika dasar yang ditemukan yaitu 88, 74, 95, 89, 89 yang diperoleh dari
tabel yang tertera pada soal sedangkan simbol yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah X (x bar) yang menyatakan simbol
rata-rata, X(sigma)adalah jumlah, x;, n, V. Subjek FA menggunakan angka dan
simbol tersebut karena sesuai dengan pertanyaan pada soal. Subjek FA mampu
menuliskan simbol dengan lengkap dan mengetahui kegunaan simbol tersebut

akan tetapi subjek FA mengalami kebingungan ketika menyebutkan nama dari
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simbol yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut, subjek FA dapat menggunakan
berbagai macam angka dan cukup mampu menggunakan simbol yang
berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari.

P : Coba jelaskan sebelum kamu mengerjakan soal ini, apa yang kamu
lakukan pertama kali agar kamu paham maksud soal tersebut?

FA : Saya membacanya berulang kali sampai paham.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

FA : Tabel yang digunakan hanya bulan Mei dan Juli sesuai yang
ditanyakan pada soal kemudian datanya dimasukkan kedalam rumus
yang sudah diketahui. [At]

Wawancara 4. 20 Hasil Wawancara FA Nomor 1 Indikator 11

Berdasarkan kutipan wawancara 4.20 subjek FA menganalisis informasi
yang ditampilkan pada tabel lama penyinaran matahari pada bulan Mei dan Juli
untuk mencari simpangan baku bulan Mei dan Juli. Subjek FA menggunakan
informasi yang disajikan dalam tabel sesual dengan apa yang ditanyakan secara
tepat dan lengkap. Berdasarkan hal tersebut, subjek FA dapat menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam bentuk tabel tanpa adanya kesalahan.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?

FA : Saya hanya mencari simpangan baku bulan Mei dan Juli saja
belum mengambil kesimpulan karena masih bingung yang dipilih

bulan apa. [HAp]
Wawancara 4. 21 Hasil Wawancara FA Nomor 1 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.21 subjek FA menghitung simpangan baku
lama penyinaran matahari dengan lancar dan tepat tanpa memiliki kendala. Akan
tetapi subjek FA mengalami kebingungan saat mengambil simpulan dari jawaban

yang diperoleh sehingga subjek FA tidak mendapatkan simpulan dari jawabannya.
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Berdasarkan hal tersebut, subjek FA dapat menginterpretasikan hasil analisis
untuk memprediksi akan tetapi tidak dapat mengambil keputusan.
B. Subjek FA pada Soal Nomor 2

Jawaban subjek FA dalam menyelesaikan soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4. 8 Jawaban FA Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.8 subjek FA.  mencari jangkauan dengan
menggunakan rumus jangkauan = data besar — data kecil. x,,xs dan xpip
Shopee dan Tokopedia diperoleh dari grafik yang ditampilkan dalam soal.
Xmaks shopee = 140 Juta, Xmin shopee = 58 juta  jadi,  jangkauan shopee =
140 juta- 58 juta  yaitu 82 juta. Sedangkan  Xmaks tokopedia =
158 juta, Xmin tokopedia = 66 juta jadi, jangkauan tokopedia = 158 juta —
66 juta yaitu 92 juta. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa jangkauan pengunjung
Shopee lebih sedikit daripada jangkauan pengunjung Tokopedia.

Dari jawaban pada gambar 4.8 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam
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menjawab pertanyaan nomor 2!
FA : 140,58, 158, 66 [Ang] jangkauan, X,aks Xmin- | Sim]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?
FA ' Xpaks (data besar), x,i, (data kecil)
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

FA : Karena sesuai dengan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal.
Wawancara 4. 22 Hasil Wawancara FA Nomor 2 Indikator |

Berdasakan hasil wawancara 4.22 subjek FA dapat menyebutkan angka
yaitu 140, 58, 158, 66 sesuai dengan analisis data besar dan data kecil mereka
pada grafik yang disediakan pada soal. Simbol matematika yang digunakan subjek
FA yaitu x,,,xs merupakan data terbesar sedangkan x,,;,. Jadi, subjek FA dapat
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

P : Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

FA : Saya membaca soal berulang kali dan memahami data yang disajikan
dalam grafik.

P : Bagaimana kamu menggunakan grafik tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

FA : Saya mencari nilai besar dan nilai kecil pengunjung Tokopedia dan

Shopee dari grafik. [Ag]
Wawancara 4. 23 Hasil Wawancara FA Nomor 2 Indikator |1

Berdasarkan kutipan wawancara 4.23 subjek FA membaca soal berulang
kali untuk memahami soal dan kegunaan data yang disajikan dalam bentuk grafik.
Subjek FA menggunakan grafik perubahan pengunjung Shopee dan Tokopedia
untuk mendapatkan data nilai minimal dan nilai maksimal pengunjung kedua e-
commerce tersebut. Data yang diperoleh dari grafik digunakan subjek FA untuk
mencari jangkauan perubahan pengunjung Shopee dan Tokopedia. Berdasarkan
hal tersebut, subjek FA dapat menganalisis informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk grafik.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
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simpulan?

FA : Saya menghitung jangkauan Shopee dan Tokopedia terlebih dahulu
menggunakan rumus Jangkauan = data besar — data kecil kemudian
menyimpulkan dengan melihat mana jangkauan yang lebih sedikit.

[HAp]

p . Jadi kesimpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

FA : Jadi, jangkauan pengunjung Shopee lebih sedikit daripada Tokopedia.
[HAS]

Wawancara 4. 24 Hasil Wawancara FA Nomor 2 Indikator 111
Berdasarkan wawancara 4.24 subjek FA mengambil simpulan dengan

menghitung jangkauan perubahan pengunjung Shopee dan jangkauan perubahan
pengunjung Tokopedia terlebih dahulu menggunakan rumus jangkauan = data
besar — data kecil. Dalam melakukan perhitungan subjek FA dapat menyelesaikan
dengan tepat tanpa mengalami kendala. Subjek FA menyebutkan simpulan yang
diperoleh adalah jangkauan perubahan pengunjung Shopee lebih sedikit daripada
Tokopedia. Berdasarkan hal tersebut, subjek FA dapat menginterpretasikan hasil
analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
C. Subjek FA pada Soal Nomor 3

Jawaban subjek FA dalam menyelesaikan tes literasi numerasi pada nhomor

3 sebagai berikut.
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Gambar 4. 9 Jawaban FA Nomor 3
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Berdasarkan gambar 4.9 subjek FA mencari rata-rata dengan cara rata-

_ jumlah seluruh data .
rata (¥) = U — . Rata-rata kelompok 1 diperoleh
banyaknya data

. 13+14+15+15+16+16+17+17+17+17+17+18 192
dari > =E=16 . Sedangkan rata-rata

1+3+4+5+7+8+12+27+28+29+32+36 _ 192

kelompok 2 vyaitu =—=16. Rata-rata
12 12

kelompok 1 = rata-rata kelompok 2 yaitu 16. Setelah mengetahui rata-rata subjek
FA melihat tabel data usia kelompok 1 dan kelompok 2 untuk dianalisis kelompok
mana yang lebih mewakili usia sesuai dengan rata-rata. Subjek FA menyimpulkan
bahwa rata-rata usia kelompok 1 dan kelompok 2 adalah sama yaitu 16 jadi, dari
data yang terdapat dalam tabel usia kedua kelompok sudah terlihat jelas bahwa
kelompok yang lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1.

Dari jawaban pada gambar 4.9 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam
menjawab pertanyaan nomor 3!

FA : 13, 14,15, 16, 17, 18, 1, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36 [Ang]
simbolnya xX(x bar). [Sim]

P . Apamaksud dari simbol tersebut?
FA : Xuntuk mencari rata-rata.
P . Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

FA : Karena sesuai dengan apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal.
Wawancara 4. 25 Hasil Wawancara FA Nomor 3 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.25 subjek FA dapat menyebutkan angka yaitu
13, 14, 15, 16, 17,18, 1, 3,4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36 data usia kelompok 1
dan kelompok 2 yang disediakan pada tabel soal. Simbol matematika yang
digunakan subjek FA X (rata — rata). Subjek FA hanya menggunakan simbol x

saja untuk banyaknya data subjek FA tidak menggunakan simbol akan tetapi
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subjek FA langsung menuliskan banyaknya data. Berdasarkan hal tersebut, subjek
FA dapat menggunakan berbagai macam angka secara lengkap akan tetapi simbol
yang berhubungan matematika dasar hanya menggunakan satu simbol untuk
memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
P : Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
FA : Saya membacanya berulang kali dan memahami data yang disajikan
dalam tabel Bu.
P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?
FA : Data dalam tabel digunakan untuk mencari rata-rata kelompok 1 dan

rata-rata kelompok 2 Bu. [At]
Wawancara 4. 26 Hasil Wawancara FA Nomor 3 Indikator 11

Berdasarkan wawancara 4.26 subjek FA menganalisis informasi yang
disediakan pada tabel dengan membaca berulang kali untuk memahami soal.
Subjek FA mampu mengetahui kegunaan dari tabel usia kelompok 1 dan
kelompok 2. Subjek FA menggunakan data usia kelompok 1 dan kelompok 2
yang terdapat dalam tabel usia kedua kelompok tersebut untuk mencari nilai rata-
rata kelompok 1 dan rata-rata kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut subjek FA

dapat menganalisis informasi yang disediakan dalam bentuk tabel.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?

FA . Mencari rata-rata kelompok 1 dan rata-rata kelompok 2. [HAp]

P : Simpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

FA . Daridata yang tertulis sudah terlihat jelas bahwa kelompok yang lebih
mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1. [HAS]
Wawancara 4. 27 Hasil Wawancara FA Nomor 3 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.27 subjek FA mengambil simpulan dengan
melihat tabel dan hasil rata — rata usia kelompok 1 dan rata-rata usia kelompok 2
yang diperoleh sehingga mendapat simpulan dengan tepat. Subjek FA

menyimpulkan bahwa kelompok 1 lebih mewakili usia rata-rata. Jadi, subjek FA
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dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil
keputusan.
D. Subjek CL pada Soal Nomor 1

Jawaban subjek CL dalam menyelesaikan soal nomor 1 sebagai berikut.
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Gambar 4. 10 Jawaban CL. Nomor 1

Berdasarkan jawaban subjek CL pada gambar 4.10 subjek CL mencari
rumus simpangan baku s = /w akan tetapi dalam hasil perhitungannya

subjek CL menuliskan /@ Pada bulan Mei nilai 81 merupakan rata-rata pada

lama penyinaran matahari pada bulan Mei sedangkan 88 persentase lama
penyinaran matahari pada tahun 2019, 74 pada tahun 2020, 80 pada tahun 2021,

dan 3 merupakan banyaknya data (n). Pada bulan Mei subjek CL menghitung

n a2 _ 2 _ 2 —a1)2
TR (x—x )=J(88 B)%+(74 = B HE1-81° _ o L 2y

dengan cara s = \/
n 3

0=49+4+(—49)+ 0= 0. Subjek mengalami kesalahan perhitungan karena

(—7)% = —49 sehingga menghasilkan jawaban yang salah. Dalam menghitung

simpangan baku bulan Juli 91 merupakan rata-rata pada lama penyinaran matahari

pada bulan Juli sedangkan 95,0 persentase lama penyinaran matahari pada tahun
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2019, 89 pada tahun 2020, 89 pada tahun 2021, dan 3 merupakan banyaknya data

(n). Pada bulan Mei subjek CL menghitung dengan cara s = /—Z?ﬂ(’z_x—z) =

\/(95 —91)2+(89 — 91)2+(89-91)2 _ 4%2+(—2)%+(-2)?
3 3

=8. Subjek CL mengalami

kesalahan perhitungan akar setelah disubstitusikan akarnya menghilang sehingga
jawaban yang dihasilkan kurang tepat.

Dari jawaban pada gambar 4.10 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskrips berikut:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan untuk
menjawab pertanyaan nomor 1!

CL : 88,0; 74; 81,0; 89,0, 80 sama 75,0 [Ang] data angka yang tertera pada
bulan Mei sama Juni eh Juli

P : Simbol yang kamu gunakan apa semua?
CL : ssimpangan baku, n banyaknya data. [Sim]
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

CL : Untuk mempermudah menghitungnya.
Wawancara 4. 28 Hasil Wawancara CL Nomor 1 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.28 subjek CL menyebutkan angka matematika
dasar yang ditemukan yaitu 88,0; 74, 81,0; 80; 75,0 yang diperoleh dari tabel lama
penyinaran matahari yang tertera pada soal. Simbol yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah s (simpangan baku) dan n
(banyaknya data). Subjek CL menggunakan angka dan simbol tersebut untuk
mempermudah dalam pengerjaannya. Berdasarkan hal tersebut, subjek CL dapat
menggunakan berbagai macam angka dan cukup mampu menggunakan simbol
yang berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai

konteks kehidupan sehari-hari.
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P : Coba jelaskan sebelum kamu mengerjakan soal ini, apa yang kamu
lakukan pertama kali agar kamu paham maksud soal tersebut?
CL : Sulit, akan tetapi saya memahami soal dengan membaca soal.

P : Kenapa kamu menggunakan bulan Mei dan Juli kenapa tidak bulan yang
lain?

CL : Karenayang dipertanyakan antara bulan Mei dan Juli.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

CL : Yang pertama saya tuliskan terlebih dahulu rumus simpangan baku
setelah itu saya masukkan data kedalam rumus simpangan baku dan
menghitung simpangan baku bulan Mei dan Juli. [At]

Wawancara 4. 29 Hasil Wawancara CL Nomor 1 Indikator 11

Berdasarkan hasil wawancara 4.29 subjek CL dapat menganalisis
informasi yang disediakan dengan cara membaca berulang kali. Subjek CL
mengalami kesulitan ketika melihat soal, sehingga subjek CL menganalisis
informasi yang ditampilkan pada tabel lama penyinaran matahari yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan masih  kebingungan. Subjek CL
menggunakan tabel lamapenyinaran matahari -untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan pada rumus simpangan baku dan menghitung simpangan baku bulan
Mei dan Juli. Berdasarkan hal tersebut, subjek CL dapat menganalisis informasi

yang ditampilkan dalam bentuk tabel.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan kamu sudah mendapatkan
simpulannya atau belum ?

CL : Belum

P : Kira-kira kesimpulan yang diperoleh apa? kan kamu sudah menghitung
simpangan baku antara bulan Mei dan Juli. Kira-kira yang dipilih petani
bulan apa?

CL : Emmmm bulan Juli

P : Kenapa memilih bulan Juli?

CL : Karenakarena ...angkanya lebih banyak bulan Juli
Wawancara 4. 30 Hasil Wawancara CL Nomor 1 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.30 sudah terlihat bahwa subjek CL kurang
mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Subjek CL merasa kesulitan

untuk menyelesaikan permasalahan nomor 1. Berdasarkan jawaban subjek CL
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pada gambar 4.10 subjek CL kurang mampu menyelesaikan perhitungan dan tidak
mampu menuliskan simpulan. Subjek CL tidak mampu mengambil simpulan dan
ragu untuk memprediksi hasil jawaban yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebut,
subjek CL tidak dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan
tidak mampu mengambil keputusan.

E. Subjek CL pada Soal Nomor 2

Jawaban subjek CL dalam menyelesaikan soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4. 11 Jawaban CL Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.11 subjek CL menuliskan x maks Shopee = 140 juta,

X min Shopee = 58 juta, x maks Tokopedia 158 juta, x min Tokopedia 66 juta.
Subjek CL menghitung jangkauan perubahan pengunjung menggunakan rumus
jangkauan = Xpaks — Xmin- Jangkauan perubahan pengunjung Shopee =
Xmaks shopee — Xmin shopee = 140 juta — 58 juta = 82 juta. Sedangkan
jangkauan  Tokopedia = Xmaks tokopedia — Xmin tokopedia = 158 juta —

66 juta = 92 juta. Jadi, jangkauan perubahan pengunjung Shopee lebih sedikit

daripada Tokopedia sehingga kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk tahun
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berikutnya akan meningkat sedangkan pengunjung Shopee akan menurun atau
stabil.

Dari jawaban pada gambar 4.11 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam

menjawab pertanyaan nomor 2!
CL : X, Xmaks» Xmin [SiM] 140, 58, 158, 66. [Ang]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?
CL : xpmaks data yang tinggi, X, data terendah.
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

CL : Untuk mempermudah ngerjainnya.
Wawancara 4. 31 Hasil Wawancara CL Nomor 2 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.31 subjek CL subjek CL menyebutkan angka
yaitu 140, 58, 158, 66 sesuai dengan data tertinggi dan data terendah yang terlihat
pada grafik perubahan pengunjung Tokopedia dan Shopee. Simbol matematika
yang digunakan subjek CL vyaitu x,,,,s mMerupakan data tertinggi dan x,,in
merupakan data terendah. Angka dan simbol tersebut digunakan untuk
mempermudah subjek CL dalam menyelesaikan permasalahan nomor 2.
Berdasarkan hal tersebut, subjek CL dapat menggunakan berbagai macam angka
dan simbol yang berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

P : Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

CL : Mencari angkanya terlebih dahulu sesuai dengan apa yang
ditanyakan dan diketahui yaitu data tertinggi dan data terendah yang
tertera pada grafik. [Ag]

P : Bagaimana kamu menggunakan grafik tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

CL : Dilihat dulu pertanyaannya kemudian mencari mana data terendah dan

mana data tertinggi.
Wawancara 4. 32 Hasil Wawancara CL Nomor 2 Indikator 11
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Berdasarkan kutipan wawancara 4.32 subjek CL mencari data tertinggi dan
data terendah dari grafik perubahan pengunjung Tokopedia dan Shopee. Subjek
CL menggunakan grafik perubahan pengunjung Shopee dan Tokopedia untuk
mendapatkan data nilai minimal dan nilai maksimal pengunjung kedua e-
commerce sesuai dengan data yang dibutuhkan pada pertanyaan. Berdasarkan hal

tersebut, subjek CL dapat menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai

bentuk grafik.
P : Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?
CL : Caranya mencari jangkauan terlebih dahulu. [HAp]
P : Jadi kesimpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

CL : Pengunjung Shopee lebih sedikit pengunjung Tokopedia lebih banyak.
Eh jangkauan pengunjung Shopee lebih sedikit jangkauan Tokopedia
lebih banyak. [HAS]

Wawancara 4. 33 Hasil Wawancara CL Nomor 2 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.33 subjek CL mengambil simpulan dengan
menghitung jangkauan perubahan pengunjung Shopee dan jangkauan perubahan
pengunjung Tokopedia terlebih dahulu menggunakan rumus jangkauan = data
tertinggi — data terkecil. Dalam melakukan perhitungan subjek CL dapat
menyelesaikan dengan tepat tanpa mengalami kendala. Subjek CL menyebutkan
simpulan yang diperoleh adalah jangkauan perubahan pengunjung Shopee lebih
sedikit daripada Tokopedia sehingga kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk
tahun berikutnya meningkat dan pengunjung Shopee akan stabil. Berdasarkan hal
tersebut, subjek CL dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi
dan mengambil keputusan.

F. Subjek CL pada Soal Nomor 3

Jawaban subjek CL dalam menyelesaikan soal nomor 3 sebagai berikut.
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Gambar 4. 12 Jawaban CL. Nomor 3

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.12 subjek CL menuliskan angka yang
diketahui yaitu data usia kelompok 1 dan kelompok 2 yang tertera pada tabel.
Usia kelompok 1 terdiri dari 13, 14, 15, 15, 16, 16, 17, 17, 17, 17, 17, 18
sedangkan usia kelompok 2 terdiri dari 1, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36.

Banyaknya data usia (n) kelompok 1 sama dengan kelompok 2 yaitu 12. subjek

jumlah seluruh data

CL mencari rata-rata (x) = panyaknya data " x kelompok 1 vyaitu

13+14+15+15+16+16+17+17+17+17+17+18 _
12 o

16 . Sedangkan x kelompok 2 yaitu

1+3+4+5+7+8+12+27+28+29+32+36
12

= 16. Rata-rata kelompok 1 sama dengan rata-

rata kelompok 2 yaitu 16. Setelah menghitung rata-rata subjek Al melihat tabel
data usia kelompok 1 dan kelompok 2 untuk melihat kelompok mana yang lebih
mewakili usia sesuai dengan usia rata-rata. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

kelompok yang lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1 hal tersebut
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sudah terlihat jelas bahwa data kelompok 1 lebih mewakili usia 16. Dengan
melihat rata-rata subjek CL dapat menyimpulkan bahwa usia kelompok yang lebih
mewakili rata-rata adalah kelompok 1. Akan tetapi subjek CL ingin memastikan
bahwa simulan yang diperoleh subjek CL benar dengan mencari jangkauan usia
kelompok 1 dan jangkauan usia kelompok 2. Jadi, subjek CL selanjutnya mencari
jangkauan dari data usia kelompok 1 dan jangkauan kelompok 2. Jangkauan usia
kelompok 1 = x maksimal kelompok 1 — x minimal kelompok 2 yaitu 18 — 13 = 5.
Jangkauan usia kelompok 2 yaitu x maksimal kelompok 2 — x minimal kelompok
2 adalah 36 — 1 =35. Jadi, data usia yang lebith mewakili usia rata-rata adalah
kelompok 1 karena jangkauan kelompok 1 < jangkauan kelompok 2.

Dari jawaban pada gambar 4.12 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan dalam
menjawab pertanyaan nomor 3!

CL : 183, 14,15, 15, 16, 16, 17, 17, 17,17, 17,18, 1, 3, 4,5, 7, 8, 12, 27, 28,
29, 32, 36 [Ang] simbolnya x(x bar) n, Xaks: Xmin- [SiMm]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?

CL : X untuk mencari rata-rata, n banyaknya data, x,,.xs data tertinggi,
Xmindata terendah

P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

CL : Untuk mempermudah dalam pengerjaannya.
Wawancara 4. 34 Hasil Wawancara CL Nomor 3 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.34 subjek CL menyebutkan angka 13, 14, 15,
16,17,18,1,3,4,5,7,8, 12, 27, 28, 29, 32, 36 subjek menyebutkan angka yang
tertera pada tabel usia dua kelompok. Simbol yang dgunakan subjek Al yaitu
X(rata — rata), n (banyaknya data), x,.ks (data tertiggi), x,i, (data terendah).

Angka dan simbol yang digunakan sesuai dengan data yang dibutuhkan agar
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mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan nomor 3. Berdasarkan hal
tersebut, subjek CL dapat mengggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

P : Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

CL : Saya membacanya berulang kali untuk memahami soalnya Bu.

P : Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

CL : Untuk mencari rata-rata kelompok 1 saya menjumlahkan seluruh
angka dikelompok 1 kemudian dibagi banyak data kelompok 1 sesuai
pada tabel. Untuk mencari rata-rata kelompok 2 jumlah seluruh data
kelompok 2 dibagi banyaknya data kelompok 2. Jangkauan kelompok
1 = Xpmaks — Xmin= 18 - 13 = 5. Sedangkan jangkauan kelompok 2 =
Xmaks — Xmin—=36 — 1 = 35. [At]

Wawancara 4. 35 Hasil Wawancara CL Nomor 3 Indikator 11

Berdasarkan wawancara 4.35 subjek CL menganalisis informasi yang
disediakan pada tabel dengan membaca berulang kali untuk memahami soal.
Subjek CL menggunakan data usia kelompok 1 dan kelompok 2 yang terdapat
dalam tabel usia kedua kelompok tersebut untuk mencari nilai rata-rata kelompok
1 dan rata-rata kelompok 2. Selain itu, data usia kelompok 1 dan kelompok 2
digunakan subjek CL untuk mencari jangkauan usia kelompok 1 dan jangkauan
usia kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut subjek CL dapat menganalisis
informasi yang disediakan dalam bentuk tabel.

P : Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
kesimpulan?

CL : Mencari rata-rata kelompok 1, rata-rata kelompok 2, jangkauan
kelompok 1, dan jangkauan kelompok 2. [HAp]

P : Kesimpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

CL : Rata-rata kelompok 1 sama dengan rata-rata kelompok 2 jangkauan
dari kelompok 1 lebih kecil dari jangkauan kelompok 2 jadi, yang lebih

mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1. [HAS]
Wawancara 4. 36 Hasil Wawancara CL Nomor 3 Indikator 111
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Berdasarkan wawancara 4.36 subjek CL mengambil simpulan dengan cara

mencari atau menghitung rata-rata usia kelompok 1, rata-rata usia kelompok 2,

jangkauan usia kelompok 1, dan jangkauan usia kelompok 2. Terlihat pada

jawaban CL pada gambar 4.12 terlihat jelas bahwa subjek CL mampu

menyelesaikan permasalahan dengan lancar dan tepat sampai menghasilkan

simpulan. Jadi, subjek CL dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk

memprediksi dan mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara subjek FA dan

CL sebagai subjek literasi numerasi sedang dalam menyelesaikan masalah

uncertainty and data maka dapat disimpulkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Literasi Numerasi Peserta Didik dengan Kategori Sedang

Indikator Literasi

Num Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3
Menggunakan berbagai ~ FA dan CL mampu FA dan CL FA dan CL
macam angka dan menggunakan angka  mampu mampu
simbol yang pada soal tetapi menggunakan menggunakan

berhubungan dengan
matematika dasar untuk
memecahkan masalah
dalam berbagai konteks

kehidupan sehari-hari.

cukup lengkap dalam
menggunakan
simbol yang
berhubungan dengan
simpangan baku
karena belum dapat

menyebutkan simbol

angka pada soal
tetapi' cukup
lengkap dalam
menggunakan
simbol yang
berhubungan

dengan jangkauan

angka pada soal
tetapi cukup
lengkap dalam
menggunakan
simbol yang
berhubungan

dengan rata-rata

0. karena belum karena belum
menyebutkan menyebutkan
simbol J. simbol n.
Menganalisis informasi ~ FA dan CL mampu FA dan CL FA dan CL
yang ditampilkan dalam  menguraikan dan mampu mampu

bentuk (grafik, tabel,

menyebutkan data

menguraikan dan

menguraikan data
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bagan, dll) pada soal untuk menyebutkan data pada soal untuk
menghitung pada soal untuk mendapatkan data
simpangan baku. menghitung nilai  kelompok mana
jangkauan. yang mewakili
rata-rata.
Menginterpretasikan = FA lancar FA dan CL lancar FA dan CL lancar
hasil analisis untuk sedangkan CL dalam dalam
memprediksi dan kurang lancar menghitung menghitung rata-

(ada jawaban

yang
membingungkan

mengambil keputusan. jangkauan sampai
mendapatkan
simpulan yang
subjek) dalam tepat tanpa
menghitung mengalami
simpangan baku  kesulitan.

bulan Mei dan

Juli.
= - FA dan CL tidak

dapat mengambil

simpulan.

rata dan
jangkauan sampai
mendapatkan
simpulan yang

tepat.

4.1.3 Deskripsi Literasi Numerasi Subjek Sebagai Kategori Rendah

A Subjek AN pada Soal Nomor 1

Jawaban subjek AN dalam menyelesaikan soal nomor 1 sebagai berikut.
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Gambar 4. 13 Jawaban AN Nomor 1
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Berdasarkan jawaban subjek AN pada gambar 4.13 dalam menyelesaikan

permasalahan nomor 1 subjek AN mencari rata-rata lama penyinaran matahari

88+74+81

dengan cara X = =81, X(x—%)?=(88 — 81)2+ (74 — 81)* +

(81— 81)2 =72+ (=7)? + 102 =47 +5 =48 . Simpangan baku = [|= =

5,715. Pada bulan Juli subjek AN menghitung rata-rata dengan cara X =

95+89+89
3

=91, Y(x;— %)% = (95— 91)2 + (89 — 91)% + (89 —91)? = 42 +

(—2)? + (—2)? = 16 + 4 + 4 = 24. Simpangan baku = \/232 = 2,882 atau 32,7.

Subjek AN dalam menghitung Y (x; — X)? pada bulan Mei mengalami kesalahan
sehingga menghasilkan hasil akhir yang salah. Sedangkan pada perhitungan

simpangan baku bulan Juli subjek AN mengalami kesalahan dalam pembulatan

hasil akar dari /8. Jawaban subjek AN pada gambar 4.13 subjek AN tidak mampu
untuk menuliskan simpulan dari jawaban tersebut.

Dari jawaban pada gambar 4.13 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P . Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan untuk

menjawab pertanyaan nomor 1!
AN : 88, 74, 81, 3, 95, 89, 89 [Ang] dari tabel yang ada di soal, simbolnya

X, x, 2. [Sim]
P . Apa maksud dari simbol tersebut?
AN : X =rata —rata, X (sigma) = jumlah
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

AN : Untuk mempermudah pengerjaan soal.
Wawancara 4. 37 Hasil Wawancara AN Nomor 1 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.37 subjek AN dapat menyebutkan angka

matematika dasar yang ditemukan yaitu 88, 74, 81, 3, 95, 89, 89 yang diperoleh
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dari tabel yang tertera pada soal sedangkan simbol yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah X = rata — rata dan Z (sigma) =
jumlah. Subjek AN menggunakan angka dan simbol tersebut karena sesuai
dengan apa yang ditanyakan pada soal. Subjek AN mampu menggunakan angka
dengan lengkap akan tetapi dalam penggunaan simbol subjek AN masih
mengalami kendala sehingga hanya mengerti dan menuliskan dua maksud dari
simbol tersebut. Berdasarkan hal tersebut, subjek AN dapat menggunakan
berbagai macam angka dan cukup mampu menggunakan simbol yang
berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari.
P . Coba jelaskan sebelum kamu mengerjakan soal ini, apa yang kamu
lakukan pertama kali agar kamu paham maksud soal tersebut?
AN : Membaca soal yang berulang kali.
P : Bagaimana kamu menggunakan tabel untuk menuliskan jawabanmu saat
kamu menjawab pertanyaan nomor 1?

AN : Digunakan untuk mencari data bulan Mei dan Juli. [At]
Wawancara 4. 38 Hasil Wawancara AN Nomor 1 Indikator 11

Berdasarkan kutipan wawancara 4.38 subjek AN menganalisis informasi
yang ditampilkan pada tabel lama penyinaran matahari. Data pada tabel yang
digunakan subjek AN adalah lama penyinaran matahari pada bulan Mei dan Juli
untuk mencari simpangan baku bulan Mei dan Juli. Subjek AN menggunakan
informasi yang disajikan dalam tabel sesuai dengan apa yang ditanyakan secara
tepat dan lengkap. Berdasarkan hal tersebut, subjek AN dapat menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan bagaimana kamu dapat mengambil
kesimpulan?

AN : Belum bisa mendapatkan kesimpulan masih bingung.
Wawancara 4. 39 Hasil Wawancara AN Nomor 1 Indikator 111
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Berdasarkan wawancara 4.39 subjek AN mencari simpangan baku
menggunakan cara dengan mencari rata-rata dan Y(x; — X)? terlebih dahulu
kemudian mencari simpangan baku menggunakan rumus simpangan baku.
Berdasarkan gambar 4.13 subjek AN mengalami kendala dalam melakukan
perhitungan. Subjek AN mengalami kesalahan dalam perhitungan sehingga subjek
AN mengalami kebingungan dalam membuat simpulan. Berdasarkan hal tersebut,
subjek AN tidak dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.

B. Subjek AN pada Soal Nomor 2

Jawaban subjek AN dalam menyelesaikan soal nomor 2 sebagai berikut.
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Gambar 4. 14 Jawaban AN Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.14 subjek AN mencari jangkauan Shopee
menggunakan rumus jangkauan Shopee = X aks shopee — Xmin shopee  Jadi
jangkauan shopee = 140 juta - 58 juta yaitu 82 juta. Sedangkan jangkauan
Tokopedia = Xmaks tokopedia — Xmin tokopedia jadi ~ jangkauan — Tokopedia
=158 juta — 66 juta yaitu 92 juta. Sehingga, subjek AZ menyimpulkan bahwa
jangkauan perubahan pengunjung Shopee lebih sedikit daripada jangkauan

perubahan pengunjung Tokopedia.
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Dari jawaban pada gambar 4.14 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan

dalam menjawab pertanyaan nomor 2!
AN : 140 juta, 58 juta, 158 juta, 66 juta [Ang] Xmaks Xmin- [SiM]

P . Apa maksud dari simbol tersebut?
AN ' xp.ks (nilai tertinggi), xmin (nilai terendah).
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

AN : Karena yang ditanyakan pada soal jangkauan.
Wawancara 4. 40 Hasil Wawancara AN Nomor 2 Indikator |

Berdasakan hasil wawancara 4.40 subjek AN dapat menyebutkan angka
140 juta, 58 juta, 158 juta, 66 juta sesuai dengan analisis nilai tertinggi dan nilai
terendah subjek AN pada grafik perubahan pengunjung Shopee dan Tokopedia
yang disediakan pada soal. Simbol matematika yang digunakan subjek AN vyaitu
Xmaks Merupakan nilai tertinggi sedangkan x.,;, merupakan nilai terendah.
Berdasarkan hal tersebut, subjek AN dapat menggunakan berbagai macam angka
dan simbol yang berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
AN : Saya membaca soalnya terlebih dahulu kemudian memahami data yang
disajikan dalam grafik pengunjung Tokopedia dan Shopee.
P . Bagaimana kamu menggunakan grafik tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?
AN : Saya mencari nilai terbesar dan nilai terkecil dari grafik perubahan

pengunjung Shopee dan Tokopedia. [Ag]
Wawancara 4. 41 Hasil Wawancara AN Nomor 2 Indikator 11

Berdasarkan kutipan wawancara 4.41 subjek AN membaca soal dan
memahami data yang disajikan dalam bentuk grafik. Subjek AN mencari data

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal nomor 2. Subjek AN menggunakan
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grafik perubahan pengunjung Shopee dan Tokopedia untuk mendapatkan data
nilai terbesar dan nilai terkecil pengunjung Shopee dan Tokopedia. Jadi, subjek
AN dapat menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk grafik.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?

AN : Saya menghitung jangkauan pengunjung Tokopedia dan jangkauan
pengunjung Shopee dengan cara mengurangkan data tertinggi
dikurangi data terendah pada pengunjung menggunakan rumus
jangkauan. Kemudian membandingkan mana yang lebih rendah.

[HAp]

p . Berdasarkan jawaban kamu, apa simpulan yang diperoleh?

AN : Jangkauan pengunjung Shopee lebih sedikit daripada Tokopedia.
[HAS]

Wawancara 4. 42 Hasil Wawancara AN Nomor 2 Indikator 111
Berdasarkan wawancara 4.42 subjek AN mengambil simpulan dengan

menghitung jangkauan perubahan pengunjung Shopee dan jangkauan perubahan
pengunjung Tokopedia menggunakan rumus jangkauan = data tertinggi — data
terendah. Setelah mendapatkan jangkauan perubahan pengunjung subjek AN
membandingkan hasil jangkauan dari kedua e-commerce untuk mendapatkan
simpulan. Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban subjek AN pada gambar
4.14 subjek AN tidak mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, subjek AN dapat menginterpretasikan hasil
analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

C. Subjek AN pada Soal Nomor 3

Jawaban subjek AN dalam menyelesaikan soal nomor 3 sebagai berikut.
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Berdasarkan jawaban AN pada gambar 4.15 subjek AN menuliskan usia
kelompok 1 terdiri dari 13, 14, 15, 15, 16, 16, 17, 17, 17, 17, 17, 18 sedangkan
usia kelompok 2 terdiri dari 1, 3, 4, 5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36. Banyaknya data

usia (n) kelompok 1 sama dengan kelompok 2 yaitu 12. subjek AN mencari rata-

jumlah seluruh data

rata = Rata-rata ~ usia  kelompok 1 yaitu

banyaknya data

13+14+15+15+16+16+17+17+17+17+17+18 .
- = 16 . Sedangkan kelompok 2 vyaitu

1+3+4+5+7+8+12+27+28+29+32+36
12

= 16. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata

kelompok 1 sama dengan rata-rata kelompok 2.

Dari jawaban pada gambar 4.15 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P . Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan
dalam menjawab pertanyaan nomor 3!

AN : 13,14, 15,15,16,16,17,17,17,17,17,18,1,3,4,5,7, 8,12, 27, 28,
29, 32, 36 [Ang] sedangkan simbolnya adalah n [Sim]

P . Apa maksud dari simbol tersebut?

AN : nadalah banyaknya data.
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P . Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
AN : Karena yang ditanyakan rata-rata setiap kelompok.
Wawancara 4. 43 Hasil Wawancara AN Nomor 3 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.43 subjek AN menyebutkan angka 13, 14, 15,
16, 17,18, 1, 3, 4,5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36. Simbol yang digunakan subjek
AN adalah n (banyaknya data), subjek AN tidak dapat menyebutkan simbol rata-
rata. Subjek AN menyebutkan angka dan simbol tersebut digunakan karena yang
ditanyakan adalah rata-rata setiap kelompok. Berdasarkan hal tersebut, subjek AN
dapat mengggunakan berbagai macam angka dan satu simbol yang berhubungan
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari.
P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
AN : Saya membacanya berulang kali untuk memahami soalnya dan mencari
apa yang ditanyakan serta yang diketahui.
P . Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?
AN : Datayang digunakan dalam tabel tersebut yaitu kelompok 1 dan 2

untuk mencari rata-rata setiap kelompok. [At]
Wawancara 4. 44 Hasil Wawancara AN Nomor 3 Indikator 11

Berdasarkan wawancara 4.44 subjek AN menganalisis informasi yang
disediakan pada tabel dengan membaca berulang kali untuk memahami soal,
mencari apa yang ditanyakan dan dibutuhkan dalam soal. Subjek AN
menggunakan data usia kelompok 1 dan kelompok 2 yang terdapat dalam tabel
usia kedua kelompok untuk mencari nilai rata-rata kelompok 1 dan rata-rata
kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut subjek AN dapat menganalisis informasi
yang disediakan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil

simpulan?
AN : Dari rata-rata kedua kelompok kemudian membandingkan rata-rata
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dari kelompok 1 dan 2. [HAp]
P . Simpulan yang diperoleh dari jawaban kamu apa?
AN : Rata-rata kelompok 1 sama dengan rata-rata kelompok 2. [HAS]
Wawancara 4. 45 Hasil Wawancara AN Nomor 3 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.45 subjek AN mengambil simpulan dengan cara
mencari atau menghitung rata-rata usia kelompok 1 dan rata-rata usia kelompok 2.
Subjek AN menyimpulkan bahwa rata-rata usia kelompok 1 sama dengan rata-rata
usia kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut, subjek AN cukup mampu
menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan tidak mampu
mengambil keputusan.

D. Subjek HA pada Soal Nomor 1

Jawaban subjek HA dalam menyelesaikan soal nomor 1 sebagai berikut.
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Gambar 4. 16 Jawaban HA Nomor 1

Berdasarkan jawaban subjek HA pada gambar 4.16 subjek HA menuliskan

bahwa rumus simpangan baku adalah simpangan baku (o) = /Z(X‘T_i)g Pada

bulan Mei subjek HA menuliskan lama penyinaran matahari pada tahun 2019

sebesar 88, tahun 2020 sebesar 74, dan tahun 2021 sebesar 81. Pada bulan Juli
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subjek HA menuliskan bahwa pada tahun 2019 lama penyinaran matahari 95,
tahun 2020 sebesar 89, dan tahun 2021 sebesar 89. Dalam menyelesaikan
permasalahan nomor 1 subjek HA mencari nilai rata-rata lama penyinaran

matahari pada bulan Mei dan rata-rata penyinaran matahari pada bulan Juli. Rata-

88+74+81

rata bulan Mei yaitu X = = 81 sedangkan pada bulan Juli subjek HA

menghitung rata-rata dengan cara )‘(z@z%. Subjek HA mampu

menghitung rata-rata lama penyinaran matahari secara tepat akan tetapi tidak
dapat menghitung simpangan baku lama penyinaran matahari. Rumus simpangan

baku vyang  dituliskan. ~ subjek  HA - memiliki  kesalahan  yaitu

simpangan baku (o) = /Z(X‘T—W seharusnya simpangan baku (o) = / 2—(’(:’_‘)2.

Dari jawaban pada gambar 4.13 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P . Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan untuk
menjawab pertanyaan nomor 1!
HA : 2019, 88, 2020, 74, sama 2021, 81 terus 2019, 95, 2020, 89, 2021, 89

[Ang] simpangan (o) = /Z(xiT_f)g,n,Y [Sim]

P : Apamaksud dari simbol tersebut?
HA = . 206 —%)?
X = rata — rata n = banyaknya data simpangan (o) = [————

n
rumus simpangan baku.
P . Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
HA : Karena lebih mudah.
Wawancara 4. 46 Hasil Wawancara HA Nomor 1 Indikator I

Berdasarkan wawancara 4.46 subjek HA menyebutkan angka matematika
dasar yang ditemukan yaitu 2019, 88, 2020, 74, 2021, 81, 2019, 95, 2020, 89,

2021, 89 yang diperoleh dari tabel lama penyinaran matahari pada bulan Mei dan
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Juli. Subjek HA menyebutkan simbol yang digunakan dalam menyelesaikan

permasalahan  tersebut vyaitu X =rata-rata, n banyaknya data, dan

2(xi—X)
n

3
Simpangan baku = merupakan rumus simpangan baku. Berdasarkan hal

tersebut, subjek Al dapat menggunakan angka dan cukup mampu menggunakan
simbol yang berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?

HA : Saya membaca soalnya terlebih dahulu kemudian memahami data
yang disajikan dalam bentuk tabel untuk menjawab sesuai yang
ditanyakan yaitu simpangan baku yang ditanyakan antara bulan Mei
dan Juli. [At]

P . Bagaimana kamu menggunakan- tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?

HA : Mencari datanya terlebih dahulu.

Wawancara 4. 47 Hasil Wawancara HA Nomor 1 Indikator 11

Berdasarkan kutipan wawancara 4.47 subjek HA menganalisis informasi
yang ditampilkan pada tabel lama penyinaran matahari. Data pada tabel yang
digunakan subjek HA adalah lama penyinaran matahari pada bulan Mei dan Juli
untuk mencari simpangan baku bulan Mei dan Juli. Subjek HA menggunakan
informasi yang disajikan dalam tabel sesual dengan apa yang ditanyakan secara
tepat dan lengkap. Berdasarkan hal tersebut, subjek HA dapat menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan bagaimana kamu dapat mengambil
kesimpulan?

HA : Belum, saya belum bisa membuat kesimpulan karena sulit.
Wawancara 4. 48 Hasil Wawancara HA Nomor 1 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.48 subjek HA merasa kebingungan untuk
mengambil simpulan dari penyelesaian soal nomor 1. Subjek HA mencari

simpangan baku dengan cara mencari rata-rata terlebih dahulu. Akan tetapi subjek
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HA tidak dapat mencari simpangan baku. Subjek HA mengalami kebingungan
saat mengerjakan soal nomor 1 karena subjek HA menganggap soal yang paling
sulit adalah soal nomor 1. Berdasarkan hal tersebut, subjek HA tidak dapat
menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
E. Subjek HA pada Soal Nomor 2
Jawaban subjek HA dalam menyelesaikan soal nomor 2 sebagai berikut.
ekt slopee = VO 3wk , Xemin Shapee = @ vk

Ymekes Yololedic - 156 Moo, XMin roloflediec. =66 Jute

¥rgkeven = Xmeu? — Scmin
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Gambar 4. 17 Jawaban HA Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.17 subjek HA menuliskan x maks Shopee = 140

juta, x min Shopee = 58 juta, x maks Tokopedia 158 juta, x min Tokopedia 66 juta.
Subjek HA menghitung jangkauan perubahan pengunjung menggunakan rumus
jangkauan = Xp.ks — Xmin- Jangkauan perubahan pengunjung Shopee =
Xmaks shopee — Xmin shopee = 140 juta — 58 juta = 82 juta. Sedangkan
jangkauan  Tokopedia = Xmaks tokopedia — Xmin tokopedia = 158 juta —
66 juta = 92 juta. Subjek HA menyimpulkan bahwa jangkauan perubahan
pengunjung Shopee lebih sedikit daripada Tokopedia sehingga kemungkinan
pengunjung Tokopedia untuk tahun berikutnya akan meningkat sedangkan

pengunjung Shopee akan menurun atau stabil.
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Dari jawaban pada gambar 4.17 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P : Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan

dalam menjawab pertanyaan nomor 2!
HA : 140, 58, 150, 66 [ANg] Xmaks» Xmin- [STM]

P . Apa maksud dari simbol tersebut?
HA ' Xpaks (Nilai maksimal), x,;, (nilai minimal)
P : Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?

HA : Karena mudah dan sesuai dengan soal.
Wawancara 4. 49 Hasil Wawancara HA Nomor 2 Indikator |

Berdasarkan wawancara 4.49 subjek HA menyebutkan angka yaitu 140, 58,
158, 66 sesuai dengan nilai minimal dan nilai maksimal yang terlihat pada grafik
perubahan pengunjung Tokopedia dan Shopee. Simbol matematika yang
digunakan subjek HA vyaitu x,,,.s merupakan nilai maksimal dan x,,i,
merupakan nilai minimal. Angka dan simbol tersebut digunakan sesuai dengan
yang dibutuhkan subjek HA dalam menyelesaikan soal nomor 2. Berdasarkan hal
tersebut, subjek HA dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
berhubungan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari.
P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
HA : Saya membaca soalnya terlebih dahulu kemudian memahami data
yang disajikan dalam grafik pengunjung Tokopedia dan Shopee. [Ag]
P . Bagaimana kamu menggunakan grafik tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya
HA : Saya mencari nilai minimal dan nilai maksimal untuk mencari
jangkauan dari perubahan pengunjung mana yang lebih sedikit dan

mana yang meningkat setiap tahunnya..
Wawancara 4. 50 Hasil Wawancara HA Nomor 2 Indikator 11

Berdasarkan kutipan wawancara 4.50 subjek HA membaca soal dan

memahami data yang disajikan dalam grafik perubahan pengunjung Shopee dan
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Tokopedia. Subjek HA menggunakan grafik tersebut untuk mencari nilai
maksimal dan minimal dari pengunjung Shopee dan Tokopedia. Nilai minimal
dan nilai maksimal digunakan subjek untuk mencari jangkauan dan
menyelesaikan permasalahan yang disajikan pada soal nomor 2. Berdasarkan hal

tersebut, subjek HA dapat menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai

bentuk grafik.
P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
simpulan?

HA : Saya menghitung jangkauan Tokopedia dan jangkauan Shopee
dengan cara mengurangkan data tertinggi - data terendah lalu
mencari mana yang lebih sedikit. [HAp]

P . Jadi simpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

HA : Jadi, jangkauan pengunjung Shopee lebih sedikit daripada Tokopedia
sehingga kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk tahun
berikutnya akan meningkat sedangkan Shopee akan menurun atau
stabil. [HAS]

Wawancara 4. 51 Hasil Wawancara HA Nomor 2 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.51 subjek HA mengambil simpulan dengan
menghitung jangkauan perubahan pengunjung Shopee dan jangkauan perubahan
pengunjung Tokopedia terlebih dahulu menggunakan rumus jangkauan = X,aks —
Xmin- Dalam melakukan perhitungan subjek HA dapat menyelesaikan dengan
tepat tanpa mengalami kendala. Subjek HA menyebutkan simpulan yang
diperoleh adalah jangkauan pengunjung Shopee lebih sedikit daripada Tokopedia
sehingga kemungkinan pengunjung Tokopedia untuk tahun berikutnya akan
meningkat sedangkan Shopee akan menurun atau stabil. Berdasarkan hal tersebut,
subjek HA dapat menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.

F. Subjek HA pada Soal Nomor 3

Jawaban subjek HA dalam menyelesaikan soal nomor 3 sebagai berikut.
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Gambar 4. 18 Jawaban HA Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.18 subjek HA mencari rata-rata dengan cara rata-

_ jumlah seluruh data . .
rata () = = —— 9% Rata-rata  kelompok 1 diperoleh dari
banyaknya data

13+14+15+15+16+16+17+17+17+17+17+18 192

=—2= 16, Sedangkan rata-rata
12 12

: 1+3+4+5+7+8+12+27+28+29+32+36 192
kelompok 2 vaitu = =E=16. Rata-rata

kelompok 1 = rata-rata kelompok 2 yaitu 16. Subjek HA menyimpulkan bahwa
rata-rata usia kelompok 1 dan kelompok 2 adalah sama yaitu 16 jadi, dari data
yang terdapat dalam tabel usia kedua kelompok sudah terlihat jelas bahwa
kelompok yang lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1.

Dari jawaban pada gambar 4.18 dapat dianalisis literasi numerasi dengan
menggunakan tiga indikator. Tiga indikator tersebut dapat dikonfirmasi dan
dijelaskan pada hasil wawancara dan deskripsi dibawah ini:

P . Coba sebutkan angka dan simbol matematika yang kamu gunakan
dalam menjawab pertanyaan nomor 3!
HA : 13,14, 15,15, 16, 16,17,17,17,17,17, 18,1, 3,4,5, 7, 8, 12, 27, 28,

29, 32, 36 [Ang] sedangkan simbolnya X, n. [Sim]
P . Apa maksud dari simbol tersebut?
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HA : nadalah banyaknya data, X rata-rata.
P . Kenapa kamu menggunakan angka dan simbol tersebut?
HA : Karena mudah dan sesuai dengan soal.
Wawancara 4. 52 Hasil Wawancara HA Nomor 3 Indikator |

Berdasakan wawancara 4.52 subjek HA dapat menyebutkan angka yaitu
13, 14, 15, 16, 17,18, 1, 3, 4,5, 7, 8, 12, 27, 28, 29, 32, 36. Simbol matematika
yang digunakan subjek HA X (rata — rata), n (banyaknya data). Subjek HA
menggunakan angka dan simbol tersebut karena sesuai dengan soal dan
mempermudah dalam menyelesaikan soal. Subjek HA dapat menggunakan
berbagai macam angka dan simbol yang berhubungan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
P . Coba jelaskan sebelum kamu menjawab pertanyaan ini apa yang kamu
pikirkan pertama dalam memahami soal tersebut?
HA : Membaca soalnya terlebih dahulu kemudian memahami datanya.
P . Bagaimana kamu menggunakan tabel tersebut untuk menuliskan hasil
jawabannya?
HA : Datayang digunakan dalam tabel tersebut yaitu kelompok 1 dan 2

untuk mencari rata-rata setiap kelompok. [At]
Wawancara 4. 53 Hasil Wawancara HA Nomor 3 Indikator |1

Berdasarkan wawancara 4.53 subjek HA menganalisis informasi yang
disediakan pada tabel dengan membaca dan memahami data yang disajikan dalam
soal. Subjek HA mampu mengetahui kegunaan dari tabel usia kelompok 1 dan
kelompok 2. Subjek HA menggunakan data usia kelompok 1 dan kelompok 2
yang terdapat dalam tabel usia kedua kelompok tersebut untuk mencari nilai rata-
rata kelompok 1 dan rata-rata kelompok 2. Berdasarkan hal tersebut subjek HA

dapat menganalisis informasi yang disediakan dalam bentuk tabel.

P . Dari jawaban yang kamu tuliskan, bagaimana kamu dapat mengambil
kesimpulan?

HA : Masih bingung kak.

P : Kesimpulan yang diperoleh dari jawaban ini apa?

HA : Daridata yang tertulis sudah terlihat jelas bahwa kelompok yang
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lebih mewakili usia rata-rata adalah kelompok 1. [HAS]
Wawancara 4. 54 Hasil Wawancara HA Nomor 3 Indikator 111

Berdasarkan wawancara 4.54 subjek HA menyimpulkan bahwa dari data
yang tertulis sudah terlihat jelas bahwa kelompok yang lebih mewakili usia rata-
rata adalah kelompok 1. Berdasarkan gambar 4.18 subjek HA menyelesaikan
perhitu ngan dan mengambil simpulan dengan tepat dan berurutan. Akan tetapi
dalam wawancara 4.54 subjek HA masih kebingungan dalam mengambil
simpulan yang diperoleh dan belum yakin akan simpulan yang diperoleh.
Berdasarkan hal tersebut, subjek HA cukup mampu menginterpretasikan hasil
analisis untuk memprediksi dan kurang mampu mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara subjek AN dan
HA sebagai subjek literasi numerasi rendah dalam menyelesaikan masalah
uncertainty and data maka dapat disimpulkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Literasi Numerasi Peserta Didik dengan Kategori Rendah

Indikator Literasi

NUMmerasi Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3
Menggunakan berbagai AN dan HA mampu FA dan CL AN dan HA mampu
macam angka dan menggunakan angka mampu menggunakan
simbol yang pada soal tetapi menggunakan angka pada soal
berhubungan dengan kurang lengkap angka pada soal  tetapi kurang
matematika dasar untuk dalam tetapi cukup lengkap dalam
memecahkan masalah ~ menggunakan lengkap dalam menggunakan
dalam berbagai konteks simbol yang menggunakan simbol yang
kehidupan sehari-hari.  berhubungan simbol yang berhubungan

dengan simpangan  berhubungan dengan rata-rata
baku karena tidak dengan karena belum
menyebutkan jangkauan karena menyebutkan

simbol ¢ dan x;. belum simbol x.
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menyebutkan

simbol J.
Menganalisis informasi AN dan HA mampu AN dan HA AN dan HA mampu
yang ditampilkan menguraikan dan mampu menguraikan data

dalam bentuk (grafik, menyebutkan data menguraikan dan  pada soal untuk

tabel, bagan, dll) pada soal untuk menyebutkan mendapatkan data
menghitung data pada soal kelompok mana
simpangan baku. untuk yang mewakili rata-

menghitung nilai  rata.

jangkauan.

Menginterpretasikan AN dan HA kurang AN dan HA FA dan CL kurang

hasil analisis untuk lancar (ada jawaban  lancar dalam lancar (ada jawaban

memprediksi dan yang menghitung yang

mengambil keputusan. -membingungkan jangkauan membingungkan
dari subjek) dalam  -sehingga dari subjek) dalam
menghitung mendapatkan menghitung rata-
simpangan baku simpulan yang rata dan jangkauan
sehingga tidak dapat - tepat. sehingga kurang
membuat simpulan lancar dalam
dengan tepat. mengambil

simpulan yang

tepat.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan literasi numerasi
tinggi mampu memenuhi tiga indikator literasi numerasi dalam menyelesaikan
masalah uncertainty and data. Peserta didik dengan literasi numerasi kategori
tinggi, sedang, dan rendah mampu menguraikan dan menyebutkan data pada soal
untuk menghitung masalah uncertainty and data. Selain itu, peserta didik dengan

literasi numerasi sedang mampu menggunakan angka-angka pada soal dan cukup
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lengkap dalam menggunakan simbol yang berhubungan dengan masalah
uncertainty and data seperti x;, n, dan x. Peserta didik dengan literasi numerasi
sedang cukup lancar dalam menghitung dan menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah uncertainty and data akan tetapi belum mampu mengambil
simpulan dengan tepat. Peserta didik dengan literasi numerasi rendah mampu
menggunakan angka pada soal dan kurang lengkap dalam menggunakan simbol
yang berhubungan dengan masalah ucertainty and data. Peserta didik dengan
literasi numerasi rendah kurang lancar dalam menghitung dan menjelaskan
langkah penyelesaian masalah uncertainty and data sehingga tidak dapat
membuat simpulan dengan tepat.

Model pembelajaran berbasis komputer (computer based instruction)
merupakan salah satu model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dalam pembelajaran berupa sistem pembelajaran mandiri (instructor
independent) atau dapat digabungkan dalam proses pembelajaran tatap muka di
kelas yang mengandalakan guru. Scaffolding berbasis komputer (computer based
scaffolding) merupakan bantuan berbasis komputer yang membantu peserta didik
berpartisipasi dan memperoleh keterampilan pada tugas - tugasnya di luar
kemampuan mereka yang tidak dibantu serta membantu peserta didik menerapkan
pengetahuan deklaratif pada masalah dan menciptakan model mental terintegrasi
saat menghadapi masalah (Kusmaryono, 2021). Dengan keanekaragaman peserta
didik dalam menyelesaikan masalah uncertainty and data ProProfs dapat
membantu peserta didik dalam menganalisis informasi yang disediakan pada soal.

Penggunaan ProProfs dapat membantu peserta didik dalam menganalisis
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informasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel. Penilaian matematika
online berbasis ProProfs merupakan penilaian inovatif yang memudahkan peserta
didik untuk menyelesaikan soal tes online (Nugroho & Dini, 2014).

Peserta didik dengan kategori literasi numerasi yang berbeda dalam
menyelesaikan permasalahan nomor dua memiliki kesamaan yaitu mampu
menggunakan tiga indikator literasi numerasi. Hal tersebut dikarenakan
permasalahan yang disajikan pada nomor dua merupakan soal yang paling mudah
untuk dikerjakan. Akan tetapi, dalam menyelesaikan permasalahan nomor satu
dan tiga peserta didik mengalami perbedaan yang signifikan untuk setiap tingkat
kategorinya. Sari dan Aini (2022) menyatakan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan literasi numerasi yang berbeda, perbedaan tersebut terletak pada
indikator literasi numerasi.-Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri dkk. (2021) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan nilai tes
kemampuan literasi numerasi tinggi dapat memenuhi dua sampai tiga indikator
akan tetapi peserta didik dengan nilai-tes kemampuan literasi numerasi rendah
hanya memenuhi salah satu indikator.

Berdasarkan tiga indikator yang digunakan peneliti dalam penelitian ini,
peserta didik dengan literasi numerasi tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan masalah uncertainty and data mampu menganalisis informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk tabel, teks dan grafik. Peserta didik lancar dalam
menguraikan dan menyebutkan data pada soal untuk menghitung masalah
uncertainty and data. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraini dan

Setianingsih (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan
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numerasi tinggi, sedang dan rendah pada level pemahaman mendapatkan
informasi dari bacaan dengan tepat untuk memahami permasalahan yang disajikan.
Dalam memahami soal cerita diperlukan kemampuan untuk menyebutkan dan
mengidentifikasi informasi penting yang disajikan dalam soal dengan jelas dan
lengkap sesuai apa yang dibutuhkan (Saparwadi, 2022). Peserta didik memahami
masalah dengan membaca dan mengumpulkan informasi sesuai dengan apa yang
ditanyakan dan diketahui dari permasalahan yang disajikan, dan membayangkan
permasalahan dengan menyatakan informasi dari permasalahan yang memenuhi
syarat untuk menyelesaikan masalah (Aini & Hasanah, 2019).

Pada indikator menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
berhubungan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari peserta didik dengan literasi numerasi
tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan yang berbeda terkait indikator
tersebut. Ayu dkk. (2021) menyatakan bahwa kurangnya peserta didik dalam
memahami notasi dan simbol matematika menyebabkan peserta didik mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan matematika. Hal ini berarti memahami simbol
matematika sangat penting untuk menyelesaikan masalah matematika. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran matematika guru harus memastikan bahwa peserta
didik memahami simbol matematika.

Peserta didik dengan kategori literasi numerasi tinggi, sedang, dan rendah
mampu menggunakan angka pada soal, tetapi dalam penggunaan simbol
matematika peserta didik dengan literasi numerasi sedang cukup lengkap,

sedangkan peserta didik dengan literasi numerasi tinggi lengkap dan tepat dalam
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menggunakan simbol yang berhubungan dengan masalah uncertainty and data.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ina dkk. (2023) dan
Mulyaningsih dkk. (2020) bahwa peserta didik dengan literasi numerasi tinggi
mampu dan benar dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
berkaitan dengan matematika dasar serta mampu merepresentasikan simbol
matematika. Penelitian yang dilakukan Fauzanah dkk. (2022) kemampuan literasi
numerasi sedang dan rendah cukup mampu dalam penggunaan simbol atau angka
yang terkait dengan matematika dasar.

Peserta didik dengan literasi numerasi rendah kurang lengkap dalam
menggunakan simbol yang berhubungan dengan masalah ucertainty and data. Hal
ini dikarenakan peserta didik hanya menuliskan dan menyebutkan beberapa
simbol matematika dan tidak memahami serta tidak mengetahui manfaat simbol-
simbol yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nari dan Musfika (2016) peserta didik belum mengenal
hubungan antar ide dengan simbol matematika sehingga tidak dapat menggunakan
simbol yang diketahui pada soal dan tidak mampu memberi simbol untuk
menyelesaikan soal. Peserta didik yang tidak dapat atau salah memahami fakta
yang diberikan pada soal akan mengalami kesalahan saat menuliskan notasi angka
maupun simbol (Waskitoningtyas, 2016). Kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika materi statistika adalah membuat model
matematika dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah (Nugraha &

Basuki, 2021).
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Indikator literasi numerasi menginterpretasikan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan. Pada indikator ini peserta didik dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam perhitungan dan kemampuan untuk
memecahkan masalah secara logis sampai mendapatkan simpulan. Berpikir kritis
merupakan aktivitas untuk memecahkan masalah, menganalisis asumsi,
mmebenarkan, mengevaluasi, dan membuat keputusan (Saputra, 2020).
Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki karena dapat digunakan
untuk memecahkan masalah dan bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan dengan benar (Dores dkk., 2022).

Peserta didik dengan literasi numerasi tinggi lancar dalam menghitung dan
menjelaskan penyelesaian masalah uncertainty and data sehingga dapat
mengambil simpulan dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Rezky dkk.
(2022) peserta didik yang memiliki kemampuan matematis dan literasi numerasi
tinggi dapat mengerjakan permasalah dengan benar dan memberikan simpulan
dengan tepat. Mahmud dan Pratiwi (2019) menyatakan bahwa kemampuan literasi
numerasi dapat dimiliki oleh peserta didik apabila mampu berpikir dan
berkomunikasi secara kuantitatif, memahami data, memiliki kesadaran spasial,
memahami pola dan urutan, serta mengenali situasi penalaran matematika yang
diterapkan untuk menyelesaikan masalah.

Peserta didik dengan literasi numerasi sedang cukup lancar dalam
menghitung dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah uncertainty
and data akan tetapi belum mampu mengambil simpulan dengan tepat. Hal ini

dikarenakan peserta didik kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan
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memasukkan data. Prabawati dkk. (2021) meyebutkan bahwa kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan dikarenakan kurang terampil dalam
menyusun persamaan matematis dan penggunaan simbol serta notasi yang kurang
tepat, selain itu peserta didik kurang teliti dan terkesan terburu-buru dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Belum mampu mengambil simpulan karena
kurang memahami perintah soal dan mengolah informasi yang disediakan dengan
baik. Peserta didik merasa kebingungan saat mengambil simpulan dari
permasalahan yang disajikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sanvi dan Diana (2022) bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan
permasalahan sampal menarik kesimpulan karena tidak membaca perintah soal
dengan baik, mengolah informasi dan belum mengaitkan berbagai konsep yang
diberikan soal.

Peserta didik dengan literasi numerasi rendah kurang lancar dalam
menghitung dan menjelaskan langkah penyelesaian masalah uncertainty and data
sehingga tidak dapat membuat simpulan dengan tepat. Peserta didik tidak mampu
menyajikan data dan memberikan kesimpulan karena belum memahami konsep
statistika dengan baik (Irwandi dkk., 2022). Tidak mampu membuat simpulan
karena peserta didik memiliki keraguan dalam jawaban yang dituliskan. Kesulitan
peserta didik dalam membuat asumsi yang relevan dalam menyelesaikan
permasalahan sehingga jawaban yang dituliskan kurang lengkap dan belum
mengarah kepada inti permasalahan (Prabawati dkk., 2021). Peserta didik dengan
kemampuan rendah belum mampu menyelesaikan masalah yang pada konsep

matematika yang benar dan tidak mampu memahami pertanyaan yang disediakan



97

(Sanvi & Diana, 2022). Faktor penyebab peserta didik kesulitan belajar terdiri dari
faktor internal yang meliputi kesehatan tubuh, pengindraan kurang, minat belajar,
dan motivasi belajar serta faktor eksternal karena lingkungan yang kurang
kondusif, kurangnya perhatian, dan pengaruh media massa (Ayu dkk., 2021).
Literasi numerasi peserta didik dapat ditingkatkan melalui pembiasaaan
latihan soal dari guru kepada peserta didik. Pemberian latihan soal berbasis literasi
numerasi dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Puspaningtyas &
Ulfa, 2020). Aplikasi yang dapat digunakan untuk mengemas AKM sebagai
sarana pemacu literasi peserta didik antara lain google form, quizizz, testmoz,
ProProfs, Quia, dan lain sebagainya yang terkadang guru masih belum familiar
(Purwati dkk., 2021). Media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik berbasis softwere berupa website dan media lainnya
berupa komik, dinding edukasi, papan karambol, dan kartu (Nabilah dkk., 2023).
Penggunaan website ProProfs dapat digunakan untuk membuat dan
menyelesaikan masalah changes and relationship, space and shape, dan quantity
yang berbentu pilihan ganda, uraian singkat, pilthan ganda kompleks, dll.
Penelitian yang dilakukan Nurkhasanah (2022), menunjukan bahwa penggunaan
game online melalui ProProfs dapat meningkatkan literasi digital. Proprofs
merupakan website yang memiliki fitur untuk latihan penguatan pengetahuan
yang disajikan dalam menu Brain Games berbentuk permainan. Aplikasi dengan
konsep game edukasi berupa puzzle dengan mamadukan etnomatematika dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan literasi numerasi peserta didik

(Priyani, 2022).



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Peserta didik dengan literasi numerasi kemampuan tinggi mampu
menggunakan semua indikator literasi numerasi. Peserta didik mampu
menggunakan angka pada soal dan simbol yang berhubungan dengan masalah
uncertainty and data, mampu menguraikan dan menyebutkan data pada soal
untuk menyelesaikan masalah uncertainty and data, serta lancar dalam
menghitung dan menjelaskan penyelesaian masalah uncertainty and data
sehingga mendapatkan simpulan yang tepat.

2. Peserta didik dengan literasi numerasi kemampuan sedang mampu
menggunakan angka pada soal dan cukup mampu menggunakan simbol
matematika dasar cukup lengkap dalam menggunakan simbol yang
berhubungan dengan masalah uncertainty and data. Selain itu peserta didik
dengan literasi numerasi sedang mampu menguraikan dan menyebutkan data
pada soal untuk menghitung masalah uncertainty and data. Akan tetapi
peserta didik dengan literasi numerasi sedang cukup lancar dalam menghitung
dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah uncertainty and data

akan tetapi belum mampu mengambil simpulan dengan tepat.
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3. Peserta didik dengan literasi numerasi kemampuan rendah mampu
menggunakan angka pada soal dan menguraikan dan menyebutkan data pada
soal untuk menghitung masalah uncertainty and data, kurang lengkap dalam
menggunakan simbol yang berhubungan dengan masalah ucertainty and data,
serta kurang lancar dalam menghitung dan menjelaskan langkah penyelesaian
masalah uncertainty and data sehingga tidak dapat membuat simpulan dengan
tepat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian saran yang diberikan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik sebaiknya lebih banyak berlatih dan membiasakan diri
untuk menyelesaikan masalah uncertainty and data dan konten PISA yang
lain untuk meningkatkan literasi numerasinya.

2. Penelitian ini hanya fokus pada literasi numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan masalah uncertainty and data berbantuan ProProfs. Untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan konten change and relationships,
space and shape, dan quantity untuk mengukur literasi numerasi peserta didik
berbantuan ProProfs.

3. Pada penelitian ini, literasi numerasi peserta didik diklasifikasikan dalam
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Untuk peneliti selanjutnya dapat
menggolongkan literasi numerasi peserta didik menjadi kategori mahir, cakap,

dasar, dan perlu intervensi khusus.
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